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ABSTRAK
Tinjauan Hukum Ekonomi Syariah Dengan Sistem Pembayaran
Iuran Bebas Berjangka Pada Gadai Laptop Di Kelurahan Pagar
Dewa Kecamatan Selebar Kota Bengkulu.
Oleh : Septri Sirwinda Putri. NIM : 1711120045
Pembimbing I : Dr. Iim Fahimah LC., MA. Pembimbing II : Drs.
Henderi Kusmidi, M.H.I.
Skripsi ini merupakan hasil dari penelitian empiris dengan judul
“Tinjauan Hukum Ekonomi Syariah Dengan Sistem Pembayaran
Iuran Bebas Berjangka Pada Gadai Laptop Di Kelurahan Pagar
Dewa Kecamatan Selebar Kota Bengkulu”. Adapun penelitian ini
bertujuan untuk menjawab suatu permasalahan mengenai
bagaimana praktek gadai laptop dengan sistem iuran bebas
berjangka di Kelurahan Pagar Dewa Kecamatan Selebar Kota
Bengkulu serta bagaimana tinjauan hukum ekonomi syariah
terhadap pelaksanaan gadai laptop dengan sistem iuran bebas
berjangka di Kelurahan Pagar Dewa Kecamatan Selebar Kota
Bengkulu. Metode yang digunakan dalam penelitian ini ialah field
research yaitu penelitian yang dilakukan secara langsung di
lapangan untuk memperoleh data yang diperlukan dan penelitian
yang obyeknya mengenai gejala-gejala atau peristiwa yang terjadi
pada suatu kelompok masyarakat. Berdasarkan hasil penelitian
bahwasanya Dalam praktik pegadaian laptop ini dilakukan atas
dasar kepercayaan dan perjanjian ini dilakukan secara lisan dan
tanpa dilakukan perjanjian secara tertulis dan dalam setiap akad
awal kerap kali tidak disertai dengan saksi-saksi dalam sistem
pembayarannya boleh dilakukan secara berangsur-angsur (cicil)
serta nominalnya bebas dan waktu dalam pembayarannya ini
tidak ditentukan, karena berdasarkan hasil wawancara peneliti
kepada pihak penggadai dan pihak yang menerima barang gadai,
tujuan dari penggadaian ini ialah ta’awun (tolong-menolong)
meskipun dibebankan bunga sebesar 20% dari setiap transaksi
yang dilakukan. serta pemanfaatan barang gadai tanpa
sepengetahuan dari pemilik barang gadai atau tanpa izin. Maka
akad tersebut tidak sah karena tidak sesuai dengan ketentuan
syara’.
Kata Kunci : Gadai Laptop, Penggadai, Penerima Gadai



ABSTRACT

Review of Sharia Economic Law Binomo Trading On The Website
of State Islamic University (UIN) Student Fatmawati Sukarno
Bengkulu.

By: Septri Sirwinda Putri. NIM: 1711120045

Mentor I: Dr. lim Fahimah LC., MA. Mentor II: Drs. Henderi
Kusmidi, M.H.I.

This thesis is the result of empirical research entitled "Review of Sharia
Economic Law with a Free Futures Contribution System on Laptop
Pawns in Pagar Dewa Village, Selebar District, Bengkulu City". This
studi aims to answer a problem regarding how the practice of pawning
laptops with a free term fee system in Pagar Dewa Village, Selebaar
District, Bengkulu City. Especially students at Fatmawati Sukarno State
Islamic University and how to review sharia economic law on the practice
of pawning laptops with a free term fee system in Pagar Dewa Village,
Selebaar District, Bengkulu City. The method used in this research is field
research, namely research that is carried out directly in the field to obtain
the necessary data and research whose object is about the symptoms or
event that occur pawnment in a community group.based on the results of
the research that in a practice this laptop pawnshop is carried out on the
basis of trust and this agreement is carried out verbally in without a
written agreement and in each intial contracrt it is often not accompanied
by witnesses in the payment system in may be done in stages (in
installments) and the nominal is free and the time for payment is not
determined, because based on the results of interviews with reaearches
with the pawnbroker and the party receiving the pawned goods, the
purpose of this pawnshop is ta’awun (help) even thought it is charged an
interest of 20% from every transaction made. So, that in this agreement
there are no witnesses from both parties and there is an additionally fee in
the payment procces of 20%. Then the contract is invalid because it is not
in accordance with the provisions of syara’.

Keywords: Laptop Pawn, Pawnshop, Pawn Receiver.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Islam adalah agama yang memberi pedoman hidup
kepada manusia secara menyeluruh, Islam juga mengatur
setiap segi kehidupan wumatnya, mengatur hubungan
seorang hamba dengan Tuhanya yang biasa disebut dengan
Ibadah dan mengatur pula hubungan dengan sesamanya
yang biasa disebut dengan Muamalah. Hubungan dengan
sesama inilah yang dalam Islam dikenal dengan figih
muamalah.!

Manusia sebagai mahluk sosial yaitu makhluk yang
berkodrat selalu berhubungan satu sama lain untuk
memenuhi kebutuhan hidupnnya. Dalam kehidupan sehari-
hari manusia tidak lepas dengan transaksi, Allah SWT telah
menjadikan manusia saling melengkapi antara satu dengan
yang lainnya, agar mereka saling tolong-menolong, baik
dengan jalan tukar-menukar, sewa menyewa, bercocok
tanam atau dengan cara yang lainnya, karena sejatinya
manusia adalah makhluk sosial (social creature). Bentuk dari
tolong menolong ini bisa berupa pemberian dan bisa berupa
pinjaman (gadai).2

Praktik gadai yang terjadi di kecamatan Selabar
Kelurahan Pagar Dewa Kota Bengkulu tidak sesuai dengan
syariat Islam. Lazimnya masyarakat mendengar kata gadai
bukanlah hal yang aneh, mereka mengetahui bahwa gadai
merupakan salah satu ajaran yang ada dalam agama Islam,
khususnya masyarakat di Kelurahan Pagar Dewa Kota
Bengkulu sudah menjadi suatu kebiasaan. Untuk
memenuhi kebutuhan hidupnya sehari-hari masyarakat di
tempat ini, mereka terbiasa melaksanakan praktik gadai
dengan cara yang sangat sederhana yakni dengan
menggadaikan ke tempat penggadaian yang di kelola secara
swadaya dan tanpa mempunyai lisensi khusus. Mereka

1Qomarul Huda, Figh Muamalah, (Yogyakarta: Teras, 2011), h. 2.
2Richard Buton Simatupang. 2017. Aspek Hukum Dalam Bisnis. Jakarta:
Rineka Cipta, h. 105



menganggap proses gadai tersebut lebih mudah dan cepat
untuk mendapatkan pinjaman di bandingkan mereka harus
meminjam kepada pegadaian ataupun bank, rata-rata yang
mengikuti program penggadaian ini ialah mahasiswa lanjut
(tingkat akhir) dengan menggadaikan laptopnya guna
memenuhi kebutuhan sehari-hari ataupun tuntutan
akademis.

Meski begitu mereka tetap menganggap bahwa
barang gadaian tersebut sebagai antisipasi bilamana barang
yang digadaikan tersebut belum bisa diambil dalam waktu
yang telah ditentukan, penggadai memberikan waktu
tambahan atau yang menggadai membayar Bunga terlebih
dahulu lalu sisanya mengarah pada pembayaran pokoknya.?

Dengan alasan membantu, sehingga pihak penggadai
tidak mengambil barang yang digadaikan. Adapun bunga
bulanan yang harus dibayarkan itu ialah 20% untuk tiap
bulannya, sehingga apabila pihak yang menggadaikan
barang tersebut dengan nominal Rp.500.000,- maka jumlah
yang harus dibayarkan itu ialah Rp,600.000,-. Dalam sistem
pembayarannya pun boleh berangsur dan nominalnya bebas
dan tidak ditentukan, karena sebagaimana yang telah
diuraikan diatas, tujuan dari penggadaian ini ialah ta’awun
(tolong-menolong). Dan mereka pun tahu bahwa hutang
adalah hak adami yang harus dibayar sebelum mati.# Karena
sebagalmana flrman Allah yang berbunyl

e.\ﬂ;\d\} L\}a.a)}(zg_\)w)u.aﬁu}u.ue\)ﬂ\uqﬂ\uub Y)

u\ ‘J;“ M\&é}d@u\e}ﬁum@FYJ \}J\.L.\a\ﬁ
58157 osdally 3T e Tl V5 (58 Dl e ‘JJJL’;’JA‘JM
u\.s:d\ KTER 2 u\ 2l

Artinya : Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu
melanggar syi'ar-syi'ar Allah, dan jangan melanggar
kehormatan bulan-bulan haram, jangan (mengganggu)

30Observasi Peneliti dengan Saudara Abdul Murtahin (Orang Yang
Menerima Gadai) Pada Tanggal 28 September 2021 Pukul 14.00 WIB

*‘Muhammad al-Fitra Haqiqi, Harta Halal Harta Haram, (Jombang: lintas
media, tth) h.129



binatang-binatang had-ya, dan binatang-binatang qalaa-id,
dan jangan (pula) mengganggu orang-orang yang
mengunjungi Baitullah sedang mereka mencari kurnia dan
keridhaan dari Tuhannya dan apabila kamu telah
menyelesaikan ibadah haji, maka bolehlah berburu. Dan
janganlah sekali-kali kebencian(mu) kepada sesuatu kaum
karena  mereka  menghalang-halangi  kamu  dari
Masjidilharam, mendorongmu berbuat aniaya (kepada
mereka). Dan  tolong-menolonglah  kamu  dalam
(mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-
menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. Dan
bertakwalah kamu kepada Allah, sesungguhnya Allah amat
berat siksa-Nya. (Q.S All-Maidah ; 2)>

Karena sebagai makhluk sosial, manusia mempunyai
hasrat untuk hidup bersama. Lebih-lebih dalam zaman
modern ini tidak mungkin bagi seseorang makhluk hidup
secara layak dan sempurna tanpa bantuan dari atau kerja
sama dengan orang lain. Oleh sebab itu, kerjasama antara
seorang manusia merupakan sebuah kebutuhan. Kebutuhan
itu bisa berbagai bentuk, misalnya berupa uang, padahal ia
memiliki sejumlah barang yang dapat dinilai dengan uang.
Dalam kondisi seperti ini orang bisa melakukan beberapa
alternatif guna mendapatkan uang. Salah satu alternatif
tersebut, misalnya dengan menggadaikan barang.

Rasulullah pernah mencontohkan praktik gadai
dengan menggadaikan baju besinya ketika membeli
makanan kepada orang Yahudi. Seiring dengan
berkembangnya zaman dan aneka ragam kebutuhan
manusia, maka saat ini bukan hanya pakaian tetapi segala
macam harta benda dapat digadaikan sebagaimana yang
sering dilakukan oleh masyarakat Kecamatan Selebar
Kelurahan Pagar Dewa Kota Bengkulu. Diantara mereka
banyak yang menggadaikan laptop dan handphone, rata-
rata yang banyak digadaikan ini ialah Laptop, mengingat

SDepartemen Agama RI Al-Quran dan Terjemahannya, (Jakarta: Yayasan
Penyelenggaraan Penterjemah Al-Quran, 1986), h. 157.
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bahwa notabene customer nya ini ialah banyak dari kalangan
Mahasiswa khususnya Mahasiswa UIN Bengkulu.6 Rahn
mempunyai nilai sosial yang sangat tinggi. Namun pada
kenyataannya, dalam masyarakat konsep tersebut dinilai
“tidak adil”. Dilihat dari segi komersil yang meminjamkan
uang merasakan dirugikan misalnya karena inflasi atau
pelunasan berlarut-larut sementara barang jaminan tidak
laku. Di lain pihak barang jaminan mempunyai hasil.”
Berdasarkan observasi peneliti dengan salah satu
customer yang menggadaikan laptop yang bernama Ardi
Mahasiswa Program Studi Pendidikan Guru Madrasah
Ibtidaiyah (PGMI), yang mengatakan :
“terus terang saja, saya menggadaikan laptop yang
sering saya gunakan dalam mengerjakan tugas akhir
saya dikarenakan desakan biaya yang harus saya
keluarkan untuk kelancaran wisuda saya nanti.
Untung saja saya Dbertemu dengan tempat
penggadaian seperti ini, saya tidak akan kehilangan
barang yang saya gadaikan seperti di tempat-tempat
lain, karena sekalipun waktu yang ditentukan telah
jatuh tempo. Saya masih bisa membayarnya dengan
cara mencicilnya sesuai dengan kemampuan saya”8

Di sisi lain Bapak Novenci selaku penyedia tempat
penggadaian pun mengemukakan sebagai berikut :
“pada dasarnya kami hanya ingin membantu mereka
yang tengah mengalami kesusahan, entah dalam
kondisi keuangan ataupun situasi dan kondisi
mendesak lainnya, kami tidak akan mengambil
barang yang digadaikan jika seandainya ada
konsumen kami yang terlambat dalam membayar
iuran kepada kami, karena konsumen telah kami beri

®Wawancara Peneliti dengan Saudara Novenci di Kelurahan Pagar
Dewa Pada Tanggal 28 September 2021 Pukul 14.00 WIB

’Chuzaimah T. Yanggo, A. Hafiz Anshori, AZ, MA, Problematika Hukum
Islam kontemporer 111, Jakarta: pustaka Firdaus, 1995, h. 78.

$Wawancara Peneliti dengan Saudara Ardi di Keluarahan Pagar Dewa
Pada Tanggal 18 Mei 2022 Pukul 16.00 WIB
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keluwesan untuk membayar dengan sistem berjangka
bebas. Sebagai gantinya, kami membebani setiap
konsumen dengan Bungan sebesar 20% per-bulannya.
Sehingga diantara kami tidak ada yang saling
dirugikan”

Berdasarkan uraian tersebut, gadai yang terjadi di
masyarakat khususnya masyarakat Kelurahan Pagar Dewa
Kota Bengkulu, dalam praktiknya menunjukkan adanya
beberapa hal yang dipandang memberatkan salah satu
pihak yakni Murtahin dan dapat mengarahkan kepada suatu
persoalan yaitu riba.

Hal ini dapat dilihat dari praktik pelaksanaan gadai
itu sendiri yang mengharuskan penerima barang gadai
(murtahin) untuk membebankan bunga kepada penggadai
(rahin) pada saat Penggadai mengembalikan uang
pinjamannya kepada penerima barang gadai (murtahin).?

Dari fenomena di atas, maka penulis tertarik
mengadakan penelitian di Kecamatan Selebar Kelurahan
Pagar Dewa Kota Bengkulu. Dengan judul skripsi yang
penulis angkat adalah “Tinjauan Hukum Ekonomi Syariah
Dengan Sistem Pembayaran Iuran Bebas Berjangka Pada
Gadai Laptop Di Pegadaian Kelurahan Pagar Dewa
Kecamatan Selebar Kota Bengkulu”

B. Rumusan Masalah

Adapun yang menjadi rumusan masalah dari uraian
latar belakang di atas, yaitu sebagai berikut :

1. Bagaimana Praktek Gadai Laptop Dengan Sistem Iuran
Bebas Berjangka di Kelurahan Pagar Dewa Kecamatan
Selebar Kota Bengkulu ?

2. Bagaimana Tinjauan Hukum Ekonomi Syariah Terhadap
Pelaksanaan Gadai Laptop Dengan Sistem Iuran Bebas
Berjangka di Kelurahan Pagar Dewa Kecamatan Selebar
Kota Bengkulu ?

Muhammad Shalikul hadi, Pegadaian Syariah, (Jakarta: Salemba
Diniyah, 2003), h. 8.



C. Tujuan Penelitian
Adapun yang menjadi tujuan penelitian dari
penelitian ini yaitu sebagai berikut :

1. Untuk Mengetahui Praktek Gadai Laptop Dengan
Sistem Iuran Bebas Berjangka di Kelurahan Pagar Dewa
Kecamatan Selebar Kota Bengkulu

2. Untuk Mengetahui Tinjauan Hukum Ekonomi Syariah
Terhadap Pelaksanaan Gadai Laptop Dengan Sistem
Iuran Bebas Berjangka di Kelurahan Pagar Dewa
Kecamatan Selebar Kota Bengkulu

D. Kegunaan Penulisan
Adapun yang menjadi kegunaan penelitian dari
penelitian ini yaitu sebagai berikut :

1. Kegunaan Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah
pengetahuan dan pandangan baru terhadap praktik
trading saham di aplikasi Binomo. Memperkaya
pemikiran ilmu pengetahuan dan spirit akademis.

2. Kegunaan Praktis
a. Terhadap Akademisi

Sebagai referensi lanjutan penelitian yang
berkaitan dengan aktivitas trading saham dan
menambah pengalaman dan pengetahuan yang
dapat diterapkan dalam bentuk nyata sebagai
pertisipasi dalam pembangunan negara dan
masyarakat Indonesia berdasarkan Pancasila dan
Undang Undang Dasar NRI 1945 serta kehidupan
bangsa  sebagai  bagian dari  masyarakat
internasional.

b. Terhadap Masyarakat Umum

Diharapkan dapat memberikan pengetahuan
kepada masyarakat mengenai pelaksanaan trading
saham guna kepentingan pengetahuan masyarakat.

E. Penelitian Terdahulu

1. Ade Tri Cahyani, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap
Praktik Gadai Pada Masyarakat Kecamatan Tapos Kota
Depok”, Program Studi Perbandingan Madzhab Dan
Hukum Fakultas Syariah Dan Hukum Uin Syarif
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Hidayatullah Jakarta Tahun 2015.1° Jenis penelitian ini
adalah penelitian kualitatif dengan menggunakan
instrumen penelitian lapangan (field research). Dan
penelitian kepustakaan yang didasarkan pada suatu
pembahasan dengan menggunakan metode studi
kepustakaan (library research), metode yang digunakan
dalam penelitian ini adalah metode deskriptif, yakni
penulis berusaha menyajikan fakta-fakta yang objektif
sesuai dengan kondisi dan situasi yang sebenarnya
terjadi pada saat penelitian dilakukan. Metode
pengumpulan data menggunakan purposive sampling.
Dengan permasalahan yang ada, penulis menarik
kesimpulan bahwa praktik gadai yang diterapkan
masyarakat di Kecamatan Tapos Kota Depok ini tidak
sah menurut hukum Islam, akad gadai dalam
mekanisme gadai tidak sempurna atau belum sesuai
syariat Islam, seluruh praktik gadai yang penulis
temukan terdapat unsur riba dan pemanfaatan atas
barang yang di gadaikan, gadai yang berupa barang
hutang praktik gadai yang terjadi dengan menggunakan
barang kredit ini jelaslah sangat tidak sesuai dengan
syariat Islam. Adapun perbedaan dan persamaan dari
penelitian sebelumnya dengan penelitian yang tengah
peneliti lakukan saat ini adalah, persamaannya terletak
pada praktik gadai yang dilakukan oleh dua orang atau
lebih sedangkan perbedaannya terletak pada sistem
gadai yang diberlakukan.

2. Dwi Anggraini, Penerapan Sistem Pembayaran Dan
Bunga Terhadap Objek Gadai Di Pegadaian (Studi Di
Pegadaian Cabang Krakatau Medan), Fakultas Hukum
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara Medan

0Ade Tri Cahyani, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktik Gadai
Pada Masyarakat Kecamatan Tapos Kota Depok”, Skripsi : Program Studi
Perbandingan Madzhab Dan Hukum Fakultas Syariah Dan Hukum Uin Syarif
Hidayatullah Jakarta, 2015, h.iii



Tahun 2020.11 Berdasarkan penelitian didapati bahwa
dalarn menjalankan usahanya pegadaian berpedoman
pada Undang- Undang No. 42 Tahun 1999 Tentang
Jaminan Fidusia, KUHPerdata, Peraturan Pemerintah
No. 103 Tahun 2000 Tentang PT Pegadaian, Keputusan
Direksi PT Pegadaian No. 203/ VL. 3.00. 223/ 2003
Tentang Perubahan Nama Layanan Kredit Usaha Mikro
Pegadaian (KUM) menjadi Kredit Kelayakan Usaha
Pegadaian, Keputusan Direksi PT Pegadaian NO. 106/
US. 2.00/ 2004 Tentang Buku Pedoman Operasional
Kredit (POK). Dalam melaksanakan Penerapan Sistem
Pembayaran Dan Bunga Terhadap Objek Gadai
Pegadaian Cabang Krakatau Medan mengalami
beberapa kendala keterbatasan SDM Penaksir Jaminan,
persaingan dengan Lembaga Keuangan lain, dan
kurangnya publikasi dan sosialisasi. Adapun perbedaan
dan persamaan dari penelitian sebelumnya dengan
penelitian yang tengah peneliti lakukan saat ini adalah,
persamaannya terletak pada praktik gadai yang
dilakukan oleh dua orang atau lebih sedangkan
perbedaannya terletak pada perspektif penelitian yang
diberlakukan, jika penelitian sebelumnya menggunakan
hukum positif sebagai perspektifnya sedangkan
penelitian ini menggunakan fikih muamalah sebagai
pisau pembedah analisisnya.
F. Metode Penelitian
1. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Jenis penelitian ini adalah field research, yaitu
penelitian yang dilakukan secara langsung di lapangan
untuk memperoleh data yang diperlukan dan penelitian
yang obyeknya mengenai gejala-gejala atau peristiwa
yang terjadi pada suatu kelompok masyarakat. Jadi
penelitian kualitatif ini sebagai prosedur penelitian yang
menghasilkan data deskriptif yang berupa kata-kata
tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang

1Dwi Anggraini, Penerapan Sistem Pembayaran Dan Bunga Terhadap
Objek Gadai Di Pegadaian (Studi Di Pegadaian Cabang Krakatau Medan), Skripsi
: Fakultas Hukum Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara Medan, 2020, h.ii
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diamati.  Penelitian  kualitatif = bertujuan  untuk
mendapatkan data yang lebih lengkap, lebih mendalam,
kredibel, dan bermakna, sehingga tujuan penelitian
dapat tercapai.l> Penulis menggunakan metode
penelitian kualitatif yaitu penelitian yang bermaksud
untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami
oleh subjek penelitian, misalnya perilaku, persepsi,
motivasi, tindakan, dan lain-lain secara holistik dan
dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan
bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan
dengan memanfaatkan berbagai metode ilmiah.13
Fenomena yang akan diteliti yaitu Pelakasanaan gadai
laptop dengan sistem berjangka bebas di Kecamatan
Selebar Kelurahan Pagar Dewa Kota Bengkulu.

Penulis menggunakan metode pendekatan yang
digunakan dalam penelitian hukum yaitu yuridis empiris.
14 Yaitu suatu pendekatan masalah dengan jalan
menelaah dan mengkaji suatu peraturan perundang-
undangan yang berlaku dan berkompeten untuk
digunakan sebagai dasar dalam melakukan pemecahan
masalah, sehingga langkah-langkah dalam penelitian ini
menggunakan logika yuridis.

2. Waktu dan Lokasi Penelitian

Tempat atau lokasi penelitian merupakan tempat
dimana penelitian dilakukan oleh peneliti dengan judul
yang sudah ditetapkan dari awal. lokasi penelitian ini
bertempat di Kelurahan Pagar Dewa Kecamatan Selebar
Kota Bengkulu. Penelitian ini  dilaksanakan pada
tanggal 20 April 2022 hingga tanggal 20 Mei Tahun 2022,
dimana peneliti menggambarkan keadaan objek
berdasarkan infomasi yang didapatkan.

12 Nasution, Metode Research: Penelitian Ilmiah, (Jakarta: Bumi Aksara,
2006), h. 81.

13 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung : Remaja
Rosdakarya, 2010), h. 6.

“Abu Ahmad & Cholid Narbuko, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Bumi
Angkasa, 2002), h. 23.



3. Teknik Pengumpulan Informan
Maka dalam hal ini peneliti menggunakan teknik
purposive sampling yang dimana dalam pemilihan sample
berdasarkan dengan kriteria tertentu sehingga mampu
memberikan informasi yang spesifik dan representatif
tentunya. Purposive sampling digunakan karena adanya
pertimbangan tertentu. Sampel yang digunakan atau
yang diambil bukan berdasarkan strata, random (acak),
atau daerah, akan tetapi didasarkan pada suatu tujuan.1®
Teknik pengambilan sampel ini berdasarkan penilaian
atau amatan seorang peneliti mengenai hal-hal dan ciri-
ciri apa saja yang berkaitan dengan penelitiannya untuk
dijadikan sampel. Maka dari itu, teknik pengambilan
sampel ini menggunakan latar belakang pengetahuan
dari sampel untuk menghitung berdasarkan populasi
yang ada supaya mendapatkan sampel yang sesuai dan
akurat untuk memenuhi tujuan dari suatu penelitian.
Dalam penelitian ini penulis memilih sampel di
Kecamatan Selebar Kelurahan Pagar Dewa Kota
Bengkulu dengan kriteria sebagai berikut:
1) Orang yang mempunyai keterkaitan didalam akad
Rahn
2) Mahasiswa UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu
3) Barang atau objek yang digadaikan berupa Laptop
Berdasarkan kriteria tersebut, maka yang dapat
dijadikan sampel ataupun informan dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut: penggadai sebanyak 1 orang,
dan 4 orang yang menjadi menggadaikan laptop . Jadi,
total sampel pada penelitian ini adalah 5 orang.
4. Sumber Data
a. Data Primer
Data primer ialah data yang langsung
diperoleh dari objeknya yang menjadi narasumber
langsung. Narasumber dalam penelitian ini yaitu
Orang yang menerima gadai dan orang yang

15A Soerjono Soekanto, “Pengantar Penelitian Hukum”, (Jakarta: UI Press,
2012), Cetakanke-3, h. 34
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menggadaikan laptop di Kecamatan Selebar
Kelurahan Pagar Dewa Kota Bengkulu.
b. Data Sekunder

Data sekunder ialah data yang diperoleh
dalam  bentuk yang sudah jadi, berupa
publikasi/laporan, arsip/dokumentasi, dokumen
pribadi dan beberapa literature yang mempunyai
keterkaitan dengan penelitian ini. 1

5. Teknik Pengumpulan Data

a.

b.

Observasi

Observasi dapat diartikan sebagai pengamatan
dan pencatatan secara sistematis mengenai fenomena-
fenomena yang diteliti.]” Observasi dapat juga
diartikan sebagai kegiatan mengamati secara langsung
suatu objek untuk melihat dengan dekat kegiatan yang
dilakukan objek tersebut.

Metode observasi yang penulis gunakan dalam
penelitian ini adalah metode observasi partisipan yakni
metode observasi dimana periset juga berfungsi
sebagai partisipan, ikut serta dalam kegiatan yang
dilakukan  kelompok  yang  diriset,  apakah
keberadaannya diketahui atau tidak. Adapun jenis
observasi partisipan yang digunakan disini adalah
pastisipan sebagai peneliti yaitu observer adalah orang
dalam dari kelompok yang diamati yang melakukan
pengamatan terhadap kelompok itu.’® Dalam hal ini
peneliti melakukan observasi di Kelurahan Pagar Dewa
Kecamatan Selebar Kota Bengkulu
Wawancara

Wawancara adalah percakapan dengan maksud
tertentu. Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak,

16 J. Supranto, Metode Penelitian Hukum dan Statistik, (Jakarta : PT.

Rineka Cipta, 2003), h. 2.

17 Sutrisno Hadi, Metode Reseach jilid 2 (Yogyakarta: Andi Offset, 2004),

18Rachmat Kriyantono, Teknik Praktis Riset Komunikasi Disertai Contoh

Praktis Riset Media, Public Relation, Advertising, Komunikasi Organisasi, Komunikasi
Pemasaran (Jakarta: Pranada Media,2014), 112-113.
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yaitu pewawancara (interviewe) yang mengajukan
pertanyaan dan terwawancara (interviewe) yang
memberikan jawaban atas pertanyaan itu.!®

Dalam penelitian ini penulis akan menggunakan
wawancara tak terstruktur yang merupakan
wawancara yang berbeda dengan yang terstruktur.
Wawancara semacam ini  digunakan  untuk
menemukan informasi yang bukan baku atau informasi
tunggal.

Hasil wawancara semacam ini menekankan
perkecualian, penyimpangan, penafsiran yang tidak
lazim, penafsiran kembali, pendekatan baru,
pandangan ahli, atau perspektif tunggal. Wawancara
ini sangat berbeda dari wawancara terstruktur dalam
hal waktu bertanya dan cara memberikan respons,
yaitu jenis ini jauh lebih bebas iramanya. Responden
biasanya terdiri atas mereka yang terpilih saja karena
sifat-sifatnya yang khas. Biasanya mereka memiliki
pengetahuan dan mendalami situasi, dan mereka lebih
mengetahui informasi yang diperlukan. Peneliti
melakukan wawancara dengan Pihak Penggadai dan
Orang Yang Menggadaikan. Yang telah penulis
rangkum dengan nama-nama sebagai berikut :

Tabel 1.0
Informan Penelitian
No Nama Status Status
1 Novenci 26 tahun Pihak Penggadai
2 Yesi Kirana Putri | 21 tahun Pihak yang
Menggadaikan
3 Ghina May Sandi | 22 tahun Pihak yang
Menggadaikan
4 Ardiansyah 22 tahun Pihak yang
Menggadaikan
5 Tedi Bakhtiar 24 tahun Pihak yang
Menggadaikan

19 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian ......, h. 186.
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c¢. Dokumentasi

Dokumen ialah setiap bahan tertulis. Dokumen
biasanya dibagi atas dokumen pribadi dan dokumen
resmi. Dokumen sudah lama digunakan dalam
penelitian sebagai sumber data karena dalam banyak hal
dokumen sebagai sumber data dimanfaatkan untuk
menguji, menafsirkan, bahkan untuk meramalkan. 20

6. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis
data  kualitatif. Data yang terkumpul, dianalisis
menggunakan kerangka berfikir induktif yaitu jalan berfikir
dengan mengambil kesimpulan dari data-data yang bersifat
khusus. Kerangka berfikir tersebut menjelaskan tentang
Pelaksanaan gadai dengan sistem berjangka bebas di
Kecamatan Selebar Kelurahan Pagar Dewa Kota Bengkulu
ditinjau berdasarkan fikih muamalah.

G. Sistematika Penulisan

Bab I. Pendahuluan bab ini menguraikan penjelasan
mengenai latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan
penelitian, kegunaan penelitian, penelitian terdahuluy,
kerangka teori, metode penelitian.

Bab II. Kajian Teori, bab ini merupaka bacaan dan
kajian peneliti terhadap teori dari berbagai refrensi terkait.
Kajian ini disusun dengan menyesuaikan pokok-pokok
permasalahan.

Bab III. Gambaran umum objek penelitian, bab ini
menguraikan tentang profil objek penelitian sehingga
memberikan informasi yang jelas dan berhubungan dengan
penelitian.

Bab IV. Bab ini berisikan data dan fakta dan temuan
penelitian, pengolahan data, hasil analisis data penelitian.

Bab V. Penutup, bab ini menjelaskan kesimpulan dari
pokok permasalahan dan saran-saran.

20 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian ....., h. 216.
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BAB II
KAJIAN TEORI
A. Teori Akad
a. Pengertian Akad

Istilah “perjanjian” dalam hukum Indonesia,
disebut “akad” dalam hukum Islam. Kata akad berasal
dari kata al-‘aqad, yang berarti mengikat, menyambung
atau menghubungkan (ar-rabth). Sebagai suatu istilah
hukum Islam, ada beberapa definisi yang diberikan
kepada akad (perjanjian).?! Adapun secara terminologi
ulama figh melihat akad dari dua sisi yakni secara
umum dan secara khusus.

Pengertian akad dalam arti luas hampir sama
dengan pengertian akad dari segi bahasa menurut
pendapat ulama Syafi'iyah, Malikiyah, dan Hanabilah,
yaitu segala sesuatu yang dikerjakan oleh seseorang
berdasarkan keinginannya sendiri, seperti wagqaf, talag,
pembebasan, atau sesuatu yang pembentukannya
membutuhkan keinginan dua orang seperti jual beli,
perwakilan, dan gadai.?

Sedangkan pengertian akad dalam arti khusus
yang dikemukakan oleh ulama figh adalah Perikatan
yang ditetapkan dengan ijab qobul berdasarkan
ketentuan syara” yang berdampak pada objeknya.
Dengan demikian, Ijab-qabul adalah suatu perbuatan
atau pernyataan untuk menunjukan suatu keridaan
dalam berakad diantara dua orang atau lebih, sehingga
terhindar atau keluar dari suatu ikatan yang tidak
berdasarkan syara’.

b. Rukun Akad

Rukun-Rukun Akad sebagai berikut:

a) Agqid, adalah orang yang berakad (subjek akad);
terkadang masingmasing pihak terdiri dari salah
satu orang, terkadang terdiri dari beberapa orang.
Misalnya, penjual dan pembeli beras di pasar

2ASyamsul Anwar, Hukum Perjanjian Syariah ( Jakarta: PT Raja Grafindo
Persada, 2007), h. 68.
22Tbn Abidin, Radd Al-Mukhtar ‘Ala Dar Al-Mukhtar, Juz 11, h. 355
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b)

c)

d)

biasanya masing-masing pihak satu orang; ahli
waris sepakat untuk memberikan sesuatu kepada
pihak yang lain yang terdiri dari beberapa orang.
Ma’qud alaih, adalah benda-benda yang akan
diakadkan (objek akad), seperti benda-benda yang
dijual dalam akad jual beli, dalam akad hibah atau
pemberian, gadai, utang yang dijaminkan seseorang
dalam akad kafalah.?3 Ma’qiid alaih harus memenuhi
beberapa persyaratan sebagai berikut:

1) Obyek transaksi harus ada ketika akad atau
kontrak sedang dilakukan.

2) Obyek transaksi harus berupa harta yang
diperbolehkan syara” untuk ditransaksikan dan
dimiliki penuh oleh pemiliknya.

3) Obyek transaksi bisa diserah terimakan saat
terjadinya akad, atau dimungkinkan
dikemudian hari.

4) Adanya kejelasan tentang obyek transaksi.
Obyek transaksi harus suci, tidak terkena najis
dan bukan barang najis.

Maudhi  al-agd adalah tujuan atau maksud

mengadakan akad. Berbeda akad maka berbedalah

tujuan pokok akad. Dalam akad jual beli misalnya,
tujuan pokoknya yaitu memindahkan barang dari
penjual kepada pembeli dengan di beri ganti.

Shighat al-aqd, vyaitu ijab kabul. Ijab adalah

ungkapan yang pertama kali dilontarkan oleh salah

satu dari pihak yang akan melakukan akad,
sedangkan kabul adalah peryataan pihak kedua
untuk menerimanya. Pengertian ijab kabul dalam
pengalaman dewasa ini ialah bertukarnya sesuatu
dengan yang lain sehingga penjual dan pembeli
dalam  membeli sesuatu terkadang tidak
berhadapan atau ungkapan yang menunjukan
kesepakatan dua pihak yang melakukan akad,

ZHendi Suhendi, Figh Muamalah, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada ,

2018, h.30
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misalnya yang berlangganan majalah, pembeli
mengirim uang melalui pos wesel dan pembeli
menerima majalah tersebut dari kantor pos.?*

c. Syarat Akad

Beberapa syarat tersebut meliputi:

a) Syarat terbentuknya akad, dalam hukum Islam
syarat ini dikenal dengan nama Syurith In‘igad.
Syarat ini terkait dengan sesuatu yang harus
dipenuhi oleh rukun-rukun akad,ialah:

1) Pihak yang berakad.

2) Shighat akad (pertanyaan kehendak) adanya
kesesuaian ijab dan kabul (munculnya
kesepakatan) dan dilakukan dalam satu majlis
akad.

3) Objek akad, dapat diserahkan, dapat ditentukan
dan dapat ditransaksikan (benda yang bernilai
dan dimiliki).

4) Tujuan akad tidak bertentangan dengan syara’.

b. Syarat keabsahan akad, adalah syarat tambahan
yang dapat mengabsahkan akad setelah syarat
terbentuknya akad (Syuruth In‘igad) tersebut
dipenuhi antara lain:

1) Pernyataan kehendak harus dilaksanakan secara
bebas. Maka jika pertanyaan kehendak tersebut
dilakukan dengan terpaksa,maka akad dianggap
batal.

2) Penyerahan objek tidak menimbulkan mudarat.

3) Bebas dari Gharar, yaitu tidak adanya tipuan yang
dilakukan oleh para pihak yang berakad.

4) Bebas dari riba

c) Syarat-syarat berlakunya akibat hukum (Syuruth an-
nafadz) adalah syarat yang diperlukan bagi akad agar
akad tersebut dapat dilaksanakan akibat hukumnya.

Syarat-syarat tersebut adalah :

2Academia,”Makalah Figh Muamalah 1 Teori Akad dalam Perspektif
Figh Muamalah”,diakseshttp:/ /www.academia.edu/25949554, pada tanggal 23
Oktober pukul 15:05 WIB.
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1) Adanya kewenangan sempurna atas objek akad,
kewenangan ini terpenuhi jika para pihak
memiliki kewenangan sempurna atas objek
akad,atau para pihak merupakan wakil dari
pemilik objek yang mendapatkan kuasa dari
pemiliknya atau pada objek tersebut tidak
tersangkut hak orang lain.

2) Adanya kewenangan atas tindakan hukum yang
dilakukan, persyaratan ini terpenuhi dengan para
pihak yang melakukan akad adalah mereka yang
dipandang mencapai tingkat kecakapan bertindak
hukum yang dibutuhkan.

3) Syarat mengikat (Syuriuth al-luziim) sebuah akad
yang sudah memenuhi rukun-rukunnya dan
beberapa macam syarat sebagaimana yang
dijelaskan diatas,belum tentu membuat akad
tersebut dapat mengikat pihak-pihak yang telah
melakukan akad.

d. Macam-Macam Akad

a)

b)

Agad Munjiz yaitu akad yang dilaksanakan langsung
pada waktu selesanya akad. Pernyataan akad akan
diikuti dengan pelaksanaan akad ialah pernyataan
yang tidak disertai dengan syarat-syarat dan tidak
pula dikuti pula ditentukanya waktu pelaksanaan
setelah adanya akad.

‘Agad Mu‘alag ialah akad yang didalamnya
pelaksanaannya terdapat syarat-syarat yang telah
ditentukan dalam akad, misalnya penentuan
penyerahan barang-barang yang diakadkan setelah
adanya pembayaran.

‘Agad ~ Mudhaf ialah akad yang didalam
pelaksanaanya terdapat syaratsyarat mengenai
penanggulangan pelaksanaan akad, penyataan yang
pelaksanaannya ditangguhkan hingga waktu yang
ditentukan. Perkataan ini sah dilakukan pada akad,
tetapi belum mempunyai akibat hukum sebelum
tibanya waktu yang ditentukan.
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e. Sah dan Batalnya Akad

Ditinjau dari segi ini Para ulama (figh
mengemukakan bahwa akad itu dapat di bagi dan di
lihat dari beberapa aspek. Jika di lihat dari ke
absahannya menurut syara’, akad di bagi menjadi dua,
yakni :%

a) Akad Shahih
Akad Shahih yakni akad yang telah memenuhi
rukun-rukun dan syarat-syaratnya. Hukum dari akad
Shahih ini, berlakunya seluruh akibat hukum yang di
timbulkan akad itu dan mengikat pada pihak-pihak
yang berakad
b) Akad tidak Shahih
Akad yang tidak Shahih yakni akad yang
terdapat kekurangan pada rukun atau syarat-
syaratnya, sehingga seluruh akibat hukum dalam
akad itu tidak berlaku dan tidak mengikat pihak-
pihak yang berakad
B. Gadai (Rahn)
1. Pengertian Gadai (Rahn)

Al-Rahn dalam  kamus bahasa arab
menggadaikan, menangguhkan atau jaminan hutang,
gadaian.?® Dan dapat juga dimaknai dengan
alhabsu.Secara etimologi rahn (gadaian) berarti tetap
atau lestari, sedangkan al-habsu berarti penahanan.?”
Begitupun jika dikatakan“ni‘matun rohinal’ artinya:
karunia yang tetap dan lestari.?® Menurut syarak kalimat
Rahn itu artinya menjadikan harta sebagai
pengkukuh/penguat sebab adanya hutang.

Ahmad Azhar Basyir, Asas-Asas Hukum Muamalat, (Yogyakarta : UIL
Pres, 1982), h. .65.

2%Adib Bisri, Munawir AF, Kamus AL-BISRI, (Surabaya: Pustaka
Progressif, 1999), Cet. Ke-1, h. 274.

2’Choiruman Pasaribu, Suhrawardi K. Lubis, Hukum Perjanjian Dalam
Islam, (Jakarta: Sinar Grafika, 1996), Cet. Ke-2, h. 139.

BSayyid Sabiq, Fikih Sunnah, Alih bahasa. H. Kamaluddin A Marjuki,
(Bandung: PT. AlMaarif, 1996), h.139.
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Sedangkan menurut terminologi atau istilah
syara’ terdapat beragam pengertian tentang gadai(rahn ),
yaitu : Menurut Imam syafi’i Mendefinisikan akad al-rahn
u seperti berikut menjadikan al-,Ain (barang) sebagai
watsiigah (jaminan) utang yang barang itu digunakan
untuk membayar utang tersebut (al-marhun bihi) ketika
pihak al-Madiin (pihak yang berhutang, Al-Rahin) tidak
bisa membayar hutang tersebut. Kalimat, (menjadikan
al-,Ain) mengandung pemahaman bahwa kemanfaatan
tidak bisa dijadikan sebagai sesuatu yang digadaikan (al-
marhuun), karena kemanfaatan sifatnya habis dan rusak,
oleh karena itu tidak bisa dijadikan sebagai jaminan.?

Menurut Imam Malik Mendefinisikan Al-Rahn
seperti sesuatu yang mutamawwal (berbentuk harta dan
memiliki nilai) yang diambil dari pemiliknya untuk
menjadikan watsiiqah hutang yang Laziin
(keberadaannya sudah  positif dan mengikat).
Maksudnya, suatu akad atau kesepakatan akan
mengambil sesuatu dari harta yang berbentuk al-,Ain
(Barang, harta yang berbentuk konkrit) seperti harta
tidak bergerak yaitu tanah, rumah, hewan, barang
komoditi, atau dalam bentuk kemanfaatan (kemanfaatan
barang, tenaga, atau keahlian seseorang). Namun,
dengan syarat kemanfaatan tersebut harus jelas dan
ditentukan = dengan masa  (penggunaan  atau
pemanfaatan suatu barang) atau pekerjaan dengan
memanfaatkan tenaga atau keahliannya, juga dengan
syarat kemanfaatan tersebut dihitung masuk kedalam
hutang yang ada. Menurut Imam Hanafi Rahn
didefinisikan menjadi sesuatu (barang) jaminan
terhadap hak (piutang) yang mungkin dijadikan sebagai
pembayaran hak (piutang) itu baik seluruhnya maupun
sebagiannya.30

Plbnu Qudamah, Al-Mughnil, Penerjemah Misbah, (Jakarta: Pustka
Azzam, 2009), Cet. 1, h. 24.

30Chuzaimah T. Yanggo, A. Hafiz Anhory, A.Z, Problematika Hukum
Islam Komtemporer I11, (Jakarta: Pustaka Firdaus,2004), h..140.
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Menurut Imam Hanbali Mendefinisikan rahn
dengan harta yang dijadikan jaminan hutang sebagai
pembayar harga (nilai) hutang ketika yang berhutang
berhalangan (tidak mampu) membayar utangnya
kepada pemberi pinjaman.3!

Akad gadai (rahn ) menurut Kompilasi hukum
Ekonomi Syariah yang terdapat dalam pasal 372 ayat 1
dan 2, akad gadai (rahn ) terdiri dari unsur penerima
gadai, pemberi gadai, harta gadai, utang, dan akad.
Akad dalam gadai (rahn ) harus dinyatakan oleh para
pihak dengan cara lisan, tulisan, isyarat.3?

Dari definisi di atas pada dasarnya mengandung
makna yang sama, yaitu gadai menurut bahasa adalah
tetap atau penahanan, sedangkan menurut istilah
menjadikan sesuatu benda yang mempunyai nilai harta
dalam pandangan syara’ untuk kepercayaan suatu
utang, sehingga memungkinkan mengambil seluruh
atau sebagian utang dan benda yang dighadaikan.
Sederhananya dapat dijelaskan bahwa rahn  adalah
semacam jaminan hutang atau gadai.

2. Dasar Hukum Gadai (Rahn)

Sistem hutang piutang dengan gadai ini
diperbolehkan (jaiz) tidak wajib berdasarkan kesepakatan
ulama, tetapi disyariatkan dengan dasar Al-Qur’an,
Hadits dan [jma’ para Ulama.

J}-\hhm-‘eimﬂw‘u\ﬂ Mﬂﬂwﬁuﬁ‘}mé}}wu&eﬁub‘
Ly 20 54008 2502 408 L&y (a s Sagall 15088 A0, sl 4] . dm
ale ) slasl

Artinya : Jika kamu dalam perjalanan (dan bermu'amalah
tidak secara tunai) sedang kamu tidak memperoleh
seorang penulis, maka hendaklah ada barang tanggungan
yang dipegang (oleh yang berpiutang). Akan tetapi jika
sebagian kamu mempercayai sebagian yang lain, maka
hendaklah yang dipercayai itu menunaikan amanatnya
(hutangnya) dan hendaklah ia bertakwa kepada Allah

$1Sayyid Sabiq, Fikih Sunnah, ...., h.139.
2lwan Setiawan, “Penerapan Gadai Emas Pada Bank Syariah Perspektif
Hukum Ekonomi Islam,” Al-Daulah, Vol. VI No.1 (April 2016), h. 198
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Tuhannya; dan janganlah kamu (para  saksi)
menyembunyikan persaksian. Dan barangsiapa yang
menyembunyikannya, maka sesungguhnya ia adalah
orang yang berdosa hatinya; dan Allah Maha Mengetahui
apa yang kamu kerjakan. (Q.S Al-Baqarah ayat 283)33

Berdasarkan ayat di atas, bahwa dalam melakukan
kegiatan muamalah yang tidak secara tunai, yang
dilakukan dalam perjalanan dan tidak ada seorang pun
yang mampu menjadi juru tulis yang akan
menuliskannya, maka hendaklah ada barang tanggungan
(borg) yang oleh pihak yang berpiutang digunakan
sebagai jaminan.3* Sebab gadai tidak bisa terjadi sebelum
serah terima barang karena ia merupakan akad saling
membantu dan menolong yang membutuhkan serah
terima. Dan Allah SWT berfirman dalam surah di bawah
ini sebagai berikut :

M\yjd;@\y”\p\)@w}mw\)&uy\)M\wmu@u
e.\ﬂ;\d\j M‘MJJWJL}AMUM?\)AMM\UM‘G YJ

u\ ‘)&j\ m‘&esjuu\eﬁumesMFYJ \jd&mtﬁ
‘)SSTJ’UJJ’J‘J YT e 158583 V5= s 5805 Tl S ‘}43‘-’-’} | g3ia3
u\.bd\ Dok 2 u\&'a.u\

Artinya : Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu
melanggar syi'ar-syi'ar Allah, dan jangan melanggar
kehormatan bulan-bulan haram, jangan (mengganggu)
binatang-binatang had-ya, dan binatang-binatang qalaa-
id, dan jangan (pula) mengganggu orang-orang yang
mengunjungi Baitullah sedang mereka mencari kurnia
dan keridhaan dari Tuhannya dan apabila kamu telah
menyelesaikan ibadah haji, maka bolehlah berburu. Dan
janganlah sekali-kali kebencian(mu) kepada sesuatu kaum
karena mereka menghalang-halangi kamu dari
Masjidilharam, mendorongmu berbuat aniaya (kepada

3Departemen Agama RI Al-Quran dan Terjemahannya, (Jakarta: Yayasan
Penyelenggaraan Penterjemah Al-Quran, 1986), h. 43

%M. Ali Hasan, Masail Fighiyah, Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,
2003, h.125.
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mereka). Dan tolong-menolonglah kamu dalam
(mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-
menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. Dan
bertakwalah kamu kepada Allah, sesungguhnya Allah
amat berat siksa-Nya. (Q.S Al-Maidah ; 2)3>

Para ulama bersepakat gadai hukumnya boleh,
baik ketika tengah perjalanan, mapun ketika Para
menetap, berbeda pendapat terdapat mujahid dan ulama
Zahiriyyah ~ karena  sunnah  menjelaskan  tentang
pensyariatan dan Al-Rahn secara mutlak, baik ketika
sedang ditengah perjalanan maupun ketika sedang
menetap.3°

3. Rukun dan Syarat Gadai (Rahn)

Melaksanakan akad gadai agar dipandang sah dan
benar dalam syariat islam maka harus memenuhi rukun
dan syarat gadai berdasarkan hukum Islam.

a. Rukun Gadai (Rahn)
Menurut hukum Islam bahwa rukun gadai itu ada 4
(empat), yaitu:
1) Shighat atau perkataan
2) Adanya pemberi gadai (rahin) dan penerima gadai
(murtahin)
3) Adanya barang yang digadaikan (marhum)
4) Adanya utang (marhum bih)

Shighat menurut istilah fugaha® ialah Rukun gadai
akan sah apabila disertai ijab dan qabul, sedangkan ijab
dan qgabul adalah shighat aqdi atas perkataan yang
menunjukkan kehendak kedua belah pihak, seperti kata
"Saya gadaikan ini kepada saudara untuk utangku yang
sekian kepada engkau", yang menerima gadai menjawab
"Saya terima marhum ini" Shighat aqdi memerlukan tiga
syarat: Harus terang pengertiannya, harus bersesuaian
antara ijab dan qabul, memperlihatkan kesungguhan dari

%Departemen Agama RI Al-Quran dan terjemahannya, (Jakarta: yayasan
penyelenggaraan penterjemah Al-Quran, 1986), h. 157.

%Al-Qadhi Abu Syuja bin Ahmad Al-Ishfahani, Ringkasan Figih Mazhab
Syafi“'l, alih bahasa Toto Edidarmo, (Jakarta:PT Mizan Publika,2012), Cet.2, hal. 327.
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pihak-pihak yang bersangkutan. Akad gadai juga bisa
dilakukan dengan bentuk bahasa, kata isyarat tersebut
diberikan terhadap apa yang dimaksudkan, sebagaimana
yang dikatakan oleh TM. Hasbi Ash-Shiddieqy dalam
Pengantar Figh Muamalah bahwa isyarat bagi orang bisu
sama dengan ucapan lidah (sama dengan ucapan
penjelasan dengan lidah).%”

Pemberi gadai haruslah orang yang dewasa,
berakal, bisa dipercaya, dan memiliki barang yang akan
digadaikan. Sedangkan penerima gadai adalah orang,
bank, atau lembaga yang dipercaya oleh rahin untuk
mendapatkan modal dengan jaminan barang (gadai).3

Barang yang digadaikan harus ada wujud pada
saat dilakukan perjanjian gadai dan barang itu adalah
barang milik si pemberi gadai (rahin), barang gadaian itu
kemudian berada dibawah pengawasan penerima gadai
(murtahin).® Pada dasarnya semua barang bergerak
dapat digadaikan, namunada juga barang bergerak
tertentu yang tidak dapat digadaikan. Adapun jenis
barang jaminan yang dapat digadaikan di pegadaian
antara lain, barang-barang perhiasan; emas, perak, intan,
mutiara, dan lainlain, barang-barang elektronik:tv,
kulkas, radio, telpon genggam, tape recorder, dan lain-
lain, kendaraan: sepeda, motor, mobil, barang-barang
rumah tangga: barang-barang pecah belah, mesin: mesin
jahit, mesin ketik, dan lain-lain, tekstil: kain batik,
permadani, barang-barang lain yang dianggap bernilai.4

Hutang (marhum bih) merupakan hak yang wajib
diberikan kepada pemiliknya, yang memungkinkan
pemanfaatannya (artinya apabila barang tersebut tidak

87TM. Hasbi Ash-Shiddieqi, Pengantar Figih Muamalah, (Jakarta: PT.
Pustaka RizkiPutra, 1997),Cet.I, h. 26.

%Heri Sudarsono, Bank dan Lembaga Keuangan syariah, (Yogyakarta:
Ekonisia Kampus Fakultas Ekonomi UlI, 2004), h.160.

¥Ahmad Sarwat, Fikih Sehari-hari, (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka
Utama, tth), h 93.

“Muhammad Shalikul Hadi, Pegadaian Syariah, (Jakarta: Salemba
Diniyah, 2003), h. 142.
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dapat dimanfaatkan, maka tidak sah), dan dapat
dihitung jumlahnya. Selain itu hutang yang digunakan
haruslah bersifat tetap, tidak berubah dengan tambahan
bunga atau mengandung unsur riba.4!

Akad gadai (rahn ) menurut Kompilasi hukum
Ekonomi Syariah yang terdapat dalam pasal 372 ayat 1
dan 2, akad gadai (rahn ) terdiri dari unsur penerima
gadai, pemberi gadai, harta gadai, utang, dan akad. Akad
dalam gadai (rahn ) harus dinyatakan oleh para pihak
dengan cara lisan, tulisan, isyarat.*?

Syarat Gadai (Rahn)

Menurut Imam Syafi'i bahwa syarat sah gadai
adalah harus ada jaminan yang berkriteria jelas dalam
serah terima. Sedangkan Maliki mensyaratkan bahwa
gadai wajib dengan akad dan setelah akad orang yang
menggadaikan wajib menyerahkan barang jaminan
kepada yang menerima gadai.*3 Menurut Sayyid Sabigq,
syarat sah akad gadai adalah sebagai berikut, berakal;
baligh (dewasa); wujudnya marhum (barang yang
dijadikan jaminan pada saat akad); barang jaminan
dipegang oleh orang yang menerima barang gadaian
atau wakilnya.#

Berdasarkan dari keempat syarat di atas dapat di
simpulkan bahwa syarat sah gadai tersebut ada dua hal
yaitu :

Syarat aqidain (rahin dan murtahin)

Dalam perjanjian gadai unsur yang paling penting
adalah pihak-pihak yang melaksanakan perjanjian gadai
(unsur subjektif), yaitu cukup dengan melakukan tukar
menukar benda, apabila mereka berakal sehat (tidak

#AChairuman Pasaribu, Suhwardi K.Lubis, Hukum Perjanjian Dalam

Islam, (Jakarta: Sinar Grafika, 1996) Cet. 2, h. 142.

“lwan Setiawan, “Penerapan Gadai Emas Pada Bank Syariah Perspektif

Hukum Ekonomi Islam,” Al-Daulah, Vol. VI No.1 (April 2016), h. 198

$Muhammad Sholikul Hadi, Pegadaian Syari“ah, (Jakarta: Salemba

Diniyah, 2003), h. 53.

#“Rahmat Syafi“l, Figih Muamalah, Cet.3, (Bandung: Pustaka Setia, 2006),
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gila), dan telah mumayyiz (mencapai umur). Kemudian

untuk orang yang berada di bawah pengampuan atau

wali dengan alasan amat dungu (sufih) hukumnya seperti
mumayyiz , akan tetapi tindakan-tindakan hukum
sebelum mencapai usia baligh diperlukan izin dari wali,
apabila pengampu mengizinkan perjanjian gadai dapat
dilakukan, tetapi apabila wali tidak mengizinkan maka
perjanjian gadai tersebut batal menurut hukum.

2) Syarat Barang Gadai (marhun)

Marhun adalah barang yang ditahan oleh murtahin
(penerima gadai) sebagai jaminan atas hutang yang ia
berikan. Para ulama sepakat syarat yang berlaku pada
barang gadai adalah barang yang dapat diperjual-belikan.

4. Hak dan Kewajiban Para Pihak
Para pihak (pemberi dan penerima gadai) masing-
masing mempunyai hak dan kewajiban yang harus
dipenuhi. Sedangkan hak dan kewajiban adalah sebagai
berikut:45
a. Hak Dan Kewajiban Pemberi Gadai (Rahin)
1) Hak Pemberi Gadai

a) Pemberi gadai mempunyai hak untuk mendapatkan
kembali barangmiliknya setelah pemberi gadai
melunasi utangnya.

b) Pemberi gadai berhak menuntut ganti kerugian dari
kerusakan danhilangnya barang gadai apabila hal itu
di sebabkan oleh kelalaianpenerima gadai.

c) Pemberi gadai berhak untuk mendapatkan sisa dari
penjualanbarangnya  setelah  dikurangi  biaya
pelunasan utang dan biayalainnya.

d) Pemberi gadai berhak meminta kembali barangnya
apabilapenerima gadai telah jelas menyalahgunakan
barangnya.

#Muhammad Shalikul Hadi, Pegadaian Syariah, (Jakarta: Salemba
Diniyah, 2003),h. 53
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2) Kewajiban Pemberi Gadai

a)

b)

Pemberi gadai berkewajiban untuk melunasi utang
yang telah diterimanya dari penerima gadai dalam
tenggang waktu yang telah ditentukan.

Pemberi gadai berkewajiban merelakan penjualan
atas barang gadai miliknya, apabila dalam jangka
waktu yang telah ditentukan pemberi gadai tidak
dapat melunasi utangnya kepada pemegang gadai.

Hak dan Kewajiban Penerima Gadai (murtahin)
Hak Penerima Gadai

a)

Penerima gadai berhak untuk menjual barang yang
digadaikan, apabila pemberi gadai pada saat jatuh
tempo tidak dapat memenuhi kewajibanya sebagai
orang yang berhutang

Penerima gadai berhak mendapatkan penggantian
biaya yang telah dikeluarkan wuntuk menjaga
keselamatan barang jaminan.

Selama utangnya belum dilunasi, maka penerima
gadai berhak untuk menahan barang jaminan yang
diserahkan oleh pemberi gadai.

Kewajiban Penerima Gadai

a)

b)

©)

Penerima gadai berkewajiban bertanggung jawab atas
hilang atau merosotnya harga barang yang
digadaikan jika itu semua atas kelalaianya.

Penerima gadai tidak dibolehkan menggunakan
barang yang digadaikan untuk kepentingan pribadi.
Penerima gadai berkewajiban untuk memberitahu
kepada pemberi gadai sebelum di adakan pelelangan
barang gadai. Dalam perjanjian gadai baik pemberi
gadai atau penerima gadai tidak akan lepas dari hak-
hak dan kewajiban-kewajiban. Hak penerima gadai
adalah menahan barang yang digadaikan, sehingga
orang yang menggadaikan barang dapat melunasi
barangnya. Sedangkan hak menahan barang gadai
adalah bersifat menyeluruh, artinya jika seseorang
menggadaikan barangnya dengan jumlah tertentu,
kemudian ia melunasi sebagiannya, maka
keseluruhan barang gadai masih berada di tangan
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penerima gadai, sehingga rahin menerima hak
sepenuhnya atau melunasi seluruh utang yang
ditanggungnya.46

5. Berakhirnya Akad Gadai

Menurut Sayid Sabiq, jika barang gadai kembali ke
tangan Rahin atau dengan kata lain,jika barang gadai
berada kembali dalam kekuasaan Rahin, maka ketika itu
akad gadai sudah batal. Dengan demikian dalam perspektif
Sayyid Sabiq agar akad gadai tidak batal barang gadai
harus dalam penguasaan murtahin#’ Gadai dipandang
batal dengan beberapa keadaan seperti :

a. Borg (barang gadai) diserahkan kepada pemiliknya.
Jumhur ulama selain Syafi'i menganggap gadai menjadi
batal jika murtahin menyerahkan Borg kepada
pemiliknya (Rahin) sebab borg merupakan jaminan utang,
jika borg diserahkan, tidak ada lagi jaminan. Selain itu
dipandang batal pun akad gadai jika murtahin
meminjamkan borgkepada Rahin atau kepada orang lain
atas seizin Rahin.

1) Dipaksa menjual borg Gadai batal, jika hakim
memaksa Rahin untuk menjual borg atau hakim
menjualnya jika Rahin menolak.

2) Rahin melunasi semua hutang.

3) Pembebasan hutang.

4) Pembatalan akad gadai dari pihak murtahin

Akad gadai dipandang batal dan berakhir jika
murtahin membatalkan Rahin meskipun tanpa seizin

Rahin. Sebaliknya dipandang tidak batal jika Rahin

membatalkanmya. Menurut ulama Hanafiyah, murtahin

diharuskan untuk mengatakan pembatalan borg kepada

Rahin. Hal ini karena Rahin tidak terjadi, kecuali dengan

memegang. Begitu pula cara membatalkannya adalah

dengan tidak memegang.

4Hasbi Ash Shiddieqy, Hukum-Hukum Figih Islam (Tinjauan Antar
Mazhab, (Semarang: Pustaka Risky putra, 2001)Cet. 11, h.366.

4Sayyid Sabbiq, Fighi Sunnah (Beirut: Darul-Kitab al-Arabi, 1987),
Cetakan Ke-8, h. 190.

27



b. Rahn Meninggal. menurut Imam Malik, Rahin batal atau
berakhir jika Rahin meninggal sebelum menyerahkan
borg kepada murtahin. Juga dipandang batal jika
murtahin meninggal sebelum mengembalikan borg
kepada Rahin.

c. Borg rusak, tasharruf dan Borg Rahn dipandang habis
apabila borg ditasharrufkan seperti dijadikan hadiah,
hibah, sedekah, dan lain-lain atau jin pemiliknya.*8

6. Ketentuan Umum Pelaksanaan Gadai dalam Islam
Beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam
pelaksanaan arrahn antara lain:
a. Kedudukan Barang Gadai
Selama ada di tangan pemegang gadai, maka
kedudukan barang gadai hanya merupakan suatu
amanat yang dipercayakan kepadanya oleh pihak
penggadai.
b. Pemanfaatan Barang Gadai
Pada dasarnya barang gadai tidak boleh diambil
manfaatnya baik oleh pemiliknya maupun oleh
penerima gadai. Hal ini disebabkan status barang
tersebut hanya sebagai jaminan utang dan sebagai
amanat bagi penerimanya. Apabila mendapat izin dari
masing-masing pihak yang bersangkutan, maka barang
tersebut boleh dimanfaatkan. Oleh karena itu agar di
dalam perjanjian gadai itu tercantum ketentuan jika
penggadai atau penerima gadai meminta izin untuk
memanfaatkan barang gadai, maka hasilnya menjadi
milik bersama. Ketentuan ini dimaksudkan untuk
menghindari harta benda tidak berfungsi atau mubazir.
Ulama syafi'iyah berpendapat ar rahin dibolehkan untuk
memanfaatkan barang gadai. Jika tidak menyebabkan
barang gadai itu berkurang, tidak perlu meminta izin
kepada al murtahin, seperti mengendarainya, dan
menempatinya. Akan tetapi, jika menyebabkan barang

48Al-Faqih Abdul Wahid Muhammad bin Achmad bin Muhammad
ibnu Rusyd, Bidayatul Mujtahid, alih bahasa: Imam Ghazali Syaid, Achmad
Zaidun, (Jakarta: Pustaka Imani, 2007), Cet. 3, h. 207.
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gadai tersebut berkurang seperti pengolahan sawah, dan
kebun ar rahin harus meminta izin.4°
c. Resiko Atas Kerusakan Barang Gadai
Ada beberapa pendapat mengenai kerusakan
barang gadai yang di sebabkan tanpa kesengajaan
murtahin. Ulama mazhab Syafi“i dan Hambali
berpendapat bahwa murtahin (penerima gadai) tidak
menanggung resiko sebesar harga barang yang
minimum. Penghitungan di mulai pada saat
diserahkannya barang gadai kepada murtahin sampai
hari rusak atau hilang.
d. Pemeliharaan Barang Gadai
Para wulama  Syafi“iyah ~dan  Hanabilah
berpendapat bahwa biaya pemeliharaan barang gadai
menjadi tanggungan penggadai dengan alasan bahwa
barang tersebut berasal dari penggadai dan tetap
merupakan miliknya. Sedangkan para ulama Hanafiyah
berpendapat lain, biaya yang diperlukan untuk
menyimpan dan memelihara keselamatan barang gadai
menjadi  tanggungan  penerima gadai dalam
kedudukanya sebagai orang yang menerima amanat.
e. Kategori Barang Gadai
Jenis barang yang biasa digadaikan sebagai
jaminan adalah semua barang bergerak dan tak bergerak
yang memenuhi syarat sebagai berikut, benda bernilai
menurut hukum syara’, benda berwujud pada waktu
perjanjian terjadi, dan benda diserahkan seketika kepada
murtahin.
f. Pelunasan Barang Gadai
Apabila sampai pada waktu yang sudah di
tentukan, rahin belum juga membayar kembali
utangnya, maka rahin dapat dipaksa oleh marhun untuk
menjual barang gadaianya dan kemudian digunakan
untuk melunasi hutangnya.
g. Prosedur Pelelangan Gadai

“Muhammad dan Sholikhul Hadi, Pengadaian Syari’ah (Jakarta:
Salembadiniyah, 2003), h. 54

29



Jumhur fukaha berpendapat bahwa orang yang
menggadaikan tidak boleh menjual atau menghibahkan
barang gadai, sedangkan bagi penerima gadai
dibolehkan menjual barang tersebut dengan syarat pada
saat jatuh tempo pihak penggadai tidak dapat melunasi
kewajibanya.50

C. Riba
1. Pengertian Riba

Riba berasal dari bahasa arab yang artinya
tambahan (324 ,(yang berarti tambahan pembayaran atas
uang pokok pinjaman. Sedangkan riba menurut istilah
adalah mengambil tambahan dari harga pokok atau
modal dengan cara yang bathil. Ada banyak pendapat
dalam menjelaskan riba, akan tetapi secara umum
terdapat benang merah yang menegaskan bahwa riba
adalah pengambilan tambahan, baik itu dalam transaksi
jual beli maupun pinjam meminjam dengan cara yang
bathil, atau bertentangan dengan prinsip muamalah
dalam Islam.5!

Riba juga sering diterjemahkan kedalam bahasa
Inggris sebagai usury yang artinya tambahan/lebihan
uang atas modal yang diperoleh dengan cara yang
dilarang oleh syara’, baik jumlah tambahan itu sedikit
maupun banyak.>?

Adapun menurut ulama mazhab Hanafi riba ialah
tambahan yang menjadi syarat dalam transaksi bisnis
tanpa adanya kesetaraan yang dibenarkan oleh syari’ah
atas penambahan tersebut. Kemudian menurut Imam
Ahmad bin Hambal riba itu adalah ketika seseorang yang
memiliki  hutang maka yang  memimjamkan
mengakatakan kepada sipeminjam apakah akan
melunasi atau membayarnya lebih, apabila tidak bisa

%'Muhammad dan Sholikhul Hadi, Pengadaian Syari’ah (Jakarta:
Salembadiniyah, 2003), h. 54

51Gibtiah, Figih Kotemporer, cet-1, (Jakarta: Prenadamedia Group, 2016),
h. 74

%2Wasilul Choir, “Riba Dalam Perspektif Islam dan Sejarah”, Iqtishadia
Vol. 1 No. 1 (Juni, 2014), h. 101
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melunasi ia harus menambahkan dana dalam bentuk
bunga pinjaman atas penambahan waktu yang telah di
berikan.

Adapun menurut pandangan ulama mazhab
Syafi'i riba dapat diartikan sebagai: “Akad atas
penggantian  dikhususkan yang tidak diketahui
kesetaraan dalam pandangan syari‘ah pada saat akad
atau dengan penundaan dari salah satu atau kedua harta
yang dipertukarkan”.53

Maksudnya adalah transaksi pertukaran suatu
barang tertentu yang kemudian diukur dengan
menggunakan takaran syara’ dengan barang lain yang
belum ada ketika terjadi akad. Dalam artian lain
pertukaran suatu barang yang penyerahannya
ditangguhkan baik oleh kedua belah pihak atau salah
satu darinya. Yang dimaksud dengan menggunakan
takaran syara’ disin adalah dengan menggunakan alat
takar.

Adapun menurut Al-Mali riba ialah akad yang
terjadi dalam penukaran barang tertentu yang tidak
diketahui timbangannya menurut ukuran syara’, baik itu
ketika akan melakukan akad atau akan mengakhiri akad
pertukaran kedua belah pihak ataupun salah satu dari
keduanya.>*

Adapun menurut Sayyid Sabiq riba adalah
tambahan atas modal baik penambahan tersebut sedikit
maupun banyak. Begitu juga menurut Ibnu Hajar riba
adalah kelebihan, baik itu dalam bentuk uang maupun
barang.®> Selanjutnya menurut M. Umer Captra riba
secara harfiah berarti adanya peningkatan, penambahan,
perluasan atau pertumbuhan. Menurut beliau gak semua
penambahan  terlarang didalam  Islam, namun

B¥Ahmad Sarwat, Qiyas: Sumber Hukum Syariah Keempat, (Jakarta:
Rumah Figih Publishing, 2019), h. 10

5Sudirman, Figh Kotemporer (Cotemporery Studies Of Figh). (Yogyakarta:
CV Budi Utama, 2018), h. 377

5% Heri sudarsono, Bank dan Keuangan Lembaga Syari‘ah, (Yogyakarta:
Ekonisia, 2004), h. 10
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keuntungan/laba juga merupakan peningkatan atas
jumlah harga pokok akan tetapi tidak di larang dalam
Islam.5¢

Dari beberapa definisi tentang riba diatas
meskipun terdapat beberapa perbedaan definisinya
masing-masing akan tetapi subtansinya tetap sama,
maka dari itu dapat disimpulkan bahwa riba adalah
pengambilan tambahan yang harus dibayar dalam
transaksi pinjam meminjam ataupun jual beli yang
bertentangan dengan prinsip syariah.

2. Dasar Hukum Riba

Ada beberapa ayat Al-Qur’an dan Hadist Nabi
Muhammad SAW yang membicarakan tentang riba,
adapun dasar-dasarnya:

Ay~

owoa

B85 (e A1 3™ e 55 318 (Wl 13l 8 5l U G 1
Gstaladll 8 Sl 6 5 235 ()6 55
“Dan sesuatu riba (tambahan) yang kamu berikan agar
dia bertambah pada harta manusia, maka riba itu tidak
menambah pada sisi Allah. Dan apa yang kamu berikan
berupa zakat yang kamu maksudkan untuk mencapai
keridhaan Allah, maka (yang berbuat demikian) itulah
orang-orang yang melipatgandakan (pahalanya)”. (Q.S
Ar-Rum ; 39).57

Menurut Sayyid Quthb penjelasan ayat ini adalah
walaupun teks tersebut mencakup semua cara riba tanpa
terkecuali, bagi para pemilik harta.

Allah SWT juga menjelaskan bagaimana cara
mengembangkan harta yang baik dan benar. Dengan
berzakat inilah cara untuk melipatgandakan harta,
memberikan harta tanpa mengharapkan ganti, juga
tanpa menunggu pengembalian dan balasan dari
manusia. Karena Allah akan melipatgandakan rezeki
bagi orang-orang yang menginfakan hartanya semata-

5Widyaningsih, Bank dan Asuransi dalam Indonesia, (Jakarta: Kencana,
2005), h. 25

SDepartemen Agama RI Al-Quran Dan Terjemahannya, (Jakarta:
Yayasan Penyelenggaraan Penterjemah Al-Quran, 1986), h. 265.
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mata hanya karena Allah SWT. Allah yang mengurangi
harta orangorang yang melakukan praktik riba yang
tujuannya mencari muka dihadapan manusia. Itu
hanyalah perhitungan di dunia. Padahal di sana
terdapat perhitungan akhirat, yang didalamnya ada
balasan berlipat ganda. Perhitungan akhirat adalah
perdagangan yang menguntungkan.58
Firman Allah dalam surat An-Nisa: 161 : )
G AU G2 157 QL Gl 0150 26815 A2 1548 385 57 28245

“Dan disebabkan mereka memakan riba, padahal
sesungguhnya mereka telah dilarang daripadanya, dan
karena mereka memakan harta benda orang dengan
jalan yang batil. Kami telah menyediakan untuk orang-
orang yang kafir di antara mereka itu siksa yang pedih”.
(Q.S An-Nisa ; 161).5?

Menurut Ibnu Katsir bhwa pelaku riba tidak puas
dengan apa yang sudah menjadi pembagian Allah dari
perkara yang halal, dan tidak pernah merasa cukup
dengan apa yang telah di syariatkan berupa suatu
penghasilan yang diperbolehkan. Dengan begitu mereka
menempuh cara bathil dengan memakan harta orang
lain dengan cara yang buruk. Artinya mereka
mengingkari dengan apa yang Allah berikan kepadana
berupa kenikmatan.

Mereka melakukan dzalim juga berdosa
dikarenakan memakan harta orang lain dengan cara
yang bathil. Segala sesuatu yang terkait dengan
pertumbuhan dan perkembangan riba tersebut,
termasuk orang yang menanamkan modal kedalamnya,

8Sayyid Quthb, Tafsir Ayat Riba, terj. Ali Rohmat (Jakarta: Jagakarsa,
2018), h. 157-159
Departemen Agama Ri Al-Quran Dan Terjemahannya, ...., h. 143
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kemudian menghasilkan keuntungan, termasuk orang
yang memakan harta dengan cara yang bathil.®
Firman Allah dalam Qur’an Surat Al-Imran:130-131 ;
u};ls.'eﬁajau\ | g8l 5502 ad Blaszal 157 \%h‘j\y\wﬂ\@\b
uq)slSll uds:\ ‘fdl Jl.il\ ljsal}

“Wahai orang-orang yang beriman Janganlah kamu
memakan riba dengan berlipat ganda dan bertakwalah
kepada Allah agar kamu beruntung (130) Peliharalah
dirimu dari api neraka yang disediakan untuk orang-
orang kafir (131)”. (Q.S Al-Imran ; 130-131).61

Menurut M. Quraish Shihab penjelasan tentang
ayat ini adalah bahwa riba tidaklah sejalan dengan iman,
dan Allah melarang orang-orang untuk memakan riba,
dan didalamnya pun menjelaskan agar menjauhi riba
supaya kalian selamat dan mendapatkan keuntungan,
artinya keselamatan dunia dan akhirat adalah menjauhi
riba.%?

F1rman Allah dalam Surat Al- Baqarah 275
b;uuﬂ qu\eﬁj@mm d;\fu)\:jzﬁc_‘mw \}n_o.(..@uqh
d.\ljlﬁdl.c YY) A.ul ‘_Alo_)nljt_ﬂul.aédssg_ulﬁ‘u)w&c)n
A G 2 0 Lla
“Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat
berdiri melainkan seperti berdirinya orang yang
kemasukan syaitan lantaran (tekanan) penyakit gila.
Keadaan mereka yang demikian itu, adalah disebabkan
mereka berkata (berpendapat), sesungguhnya jual beli
itu sama dengan riba, padahal Allah telah menghalalkan
jual beli dan mengharamkan riba. Orang-orang yang
telah sampai kepadanya larangan dari Tuhannya, lalu
terus berhenti (dari mengambil riba), maka baginya apa

®0Muhammad Nasib Ar-Rifa’i, Kemudahan dari Allah, Ringkasan Tafsir
Ibnu Katsir, terj. Syihabuddin, cet-1 (I; Jakarta: Gema Insani, 1999), h. 70

¢1Departemen Agama RI Al-Quran dan terjemahannya, ...., h. 143

02M. Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur’an: Fungsi dan Peran Wahyu
dan Kehidupan Masyarakat, cet-1 (Bandung: PT. Mizan Putaka, 1992), h. 260-261
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yang telah diambilnya dahulu (sebelum datang
larangan) dan urusannya (terserah) kepada Allah. Orang
yang kembali (mengambil riba), maka orang itu adalah
penghunipenghuni neraka mereka kekal didalamnya.

(Q.S Al-Bagarah ; 275).63

Dalam tafsir Ibnu Katsir penjelasan tentang ayat
275 adalah bahwa dimana Allah mengatakan seorang
pemakan riba akan dibangkitkan dari hari kiamat seperti
orang gila yang mengamuk. Allah menegaskan bahwa
menghalal jual beli dan mengharamkan riba. Orang-
orang yang menghalalkan riba dapat diartikan
pembantahan atas hukum yang sudah ditetapkan Allah.
Riba yang dulu sudah dimakan sebelum turunnya ayat
ini, jika pelakunya mau bertaubat, tidak ada kewajiban
untuk mengembalikan dan dimaafkan oleh Allah,
sedangkan bagi siapa saja yang kembeali lagi kepada riba
setelah menerima larangan dari Allah, maka mereka
adalah penghuni neraka dan mereka kekal didalamnya.
3. Macam-Macam Riba
Menurut ulama figih riba terbagi 2 macam yaitu
riba fadl dan riba nasi’ah.
a) Riba Fadl
Riba fadl adalah riba yang terjadi pada jual beli
dengan barang yang sejenis, artinya seseorang yang
membeli sesuatu dengan sesuatu yang sejenis, dengan
meminta tambahan. Dan kelebihan pada salah satu
jenis harta yang diperjualbelikan sesuai dengan
ukuran syara’.
Nasrun Haroen mengutip pendapat Imam
Alkasani dalam buku “Albadiush Shona’i” ukuran
syara’ yang dimaksud adalah timbangan atau takaran
tertentu. Misalnya satu kilo gram beras dijual dengan
satu setengah kilo gram beras yang sama, kelebihan
setengan kilo gram dalam jual beli ini disebut dengan
riba fadl. Apabila jenis barang yang dijual belikan

0Departemen Agama RI Al-Quran Dan Terjemahannya, ...., h. 45
35



berbeda, maka kelebihannya tidak dipandang riba
asalkan dengan cara tunai.®*

Misalnya satu kilo gram beras ditukar dengan
dua kilo gram jagung, maka satu kilo gram jangung
tidak dipandang sebagai riba fadl. Hal ini sebagaimana
disebutkan dalam hadist “Memperjualbelikan emas
dengan emas, perak dengan perak, gandum dengan
gandum, anggur dengan anggur, kurma dengan
kurma, garam dengan garam, (haruslah) sama,
seimbang dan tunai. Apabila jenis yang
diperjualbelikan berbeda, maka jualah sesuai dengan
kehendakmu, boleh berlebih asal dengan tunai”.
Menurut ulama Hanafiah dan Hanabilah dalam jual
beli harus memiliki prinsip keadilan dan
keseimbangan. Jika tidak ada adil dan seimbang maka
akan timbul kedzaliman. Oleh sebab itu kelebihan
salah satu barang dalam jual beli barang sejenis
merupakan kelebihan tanpa imbalan yang sangat
merugikan pihak lain. Praktik seperti ini menjurus
kepada kedzaliman.

Berdasarkan hadist dari Ubadah Bin Shomid
diatas adalah menurut Ulama Hanafiah dan
Hanabilah menetapkan bahwa illat hukum larangan
riba fadl itu adalah kelebihan barang atau benda dari
parang sejenis yang diperjualbelikan melalui alat
ukur timbangan (al-wazl) dan takaran (al-kail). Oleh
sebab itu berdasarkan illat ini, mereka tidak
mengharamkan pada kelebihan jual beli rumah,
tanah, hewan, dan benda lainnya yang dijual dengan
satuan sekalipun sejenis, karena benda-benda ini di
jual sesuai dengan nilainya bukan berdasarkan al-
wazl atau al-kail.®

Sedangkan ulama Malikiyah dan Syafi'iyah
memandang illat keharaman riba fadl pada emas dan

¢4Harun M.H, Figh Muamalah, (Surakarta: Muhammadiyah University
Press, 2017), h. 154-155
®Harun M.H, Figh Muamalah, .., h. 154-155

36



perak terletak pada kedua barang itu merupakan
harga dari sesuatu, baik emas dan perak itu telah
dibentuk seperti cincin, kalung, maupun yang belum
dipentuk seperti emas batangan. Oleh sebab itu emas
dan  perak, apabila  sejenis tidak  boleh
diperjualbelikan dengan cara melebihkan harga salah
satu dari yang lain.

Misalnya, dua gram cincin emas dijual dengan
satu gram emas batangan, maka kelebihan dari cincin
satu gram itu termasuk riba fadl. Sementara illat
keharaman riba fadl pada empat jenis makanan
sebagaimana telah disebutkan dalam hadist diatas
mwnurut ulama Malikiyah adalah makanan pokok
dan tahan lama sekalipun ulama Malikiyah tidak
membatasi berapa tahan lama yang dimaksud. As-
Syarbaini dalam bukunya “Al-Mughni Al-Mukhtar”
yang dikutip oleh Nasrun Haroen ulama Syafi'iyah
mengatakan bahwa illat keharaman riba pada jenis
makanan adalah semata-mata karena benda itu
bersifat makanan, baik makanan pokok makanan
ringan (buah-buahan dan lain sebagainya) yang
semuanya bertujuan untuk menjaga kesehatan tubuh.

Oleh sebab itu apa bila kelebihan pembayaran
pada makanan jenis ini maka termasuk riba fadl. Kalau
jenisnya berbeda maka boleh diperjualbelikan, boleh
melebihi harga dari jenis lain asalkan dengan cara
tunai.

b) Riba Nasi’ah

Riba nasi’ah adalah kelebihan atas piutang yang
diberikan orang yang berutang kepada pemberi utang
(pemilik modal) ketika waktu yang disepakati telah
jatuh tempo.®® Tambahan bunga itu sebagai imbalan
tenggang waktu jatuh tempo ini yang dinamakan riba
nasi’ah. Apabila waktu sudah jatuh tempo ternyata
yang berutang tidak sanggup membayar utang dan
kelebihannya, maka waktunya dapat diperpanjang

¢Harun M.H, Figh Muamalah, .., h. 154-155
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h. 290

dan jumlah utang akan bertambah pula. Mengacu
pada pengertian riba yang mana telah dijelaskan
diawal, riba an-nasi’ah tidak hanya terjadi pada
hutang piutang saja melainkan juga dapat terjadi
pada jual beli barter barang yang sejenis maupun
tidak sejenis.

Misalnya, pada barter barang yang sejenis
membeli barang satu kilo gram beras dengan dua kilo
gram beras yang akan dibayar pada satu bulan yang
akan datang. Kemudian pada barter pada barang
yang tidak sejenis, seperti membeli satu kilo gram
terigu dengan dua kilo gram beras yang akan dibayar
pada dua bulan yang akan datang. Kelebihan pada
salah satu barang sejenis maupun tidak yang
dibarengi dengan penundaan pembayaran pada
waktu tertentu termasuk riba nasi’ah.%”

Sebagian ulama juga berpendapat, selain
kedua jenis riba tersebut ada riba yad, yaitu riba yang
dilakukan karena berpisah dari tempat akad sebelum
serah terima terjadi. Dan yang kedua adalah riba
gardhi yaitu hutang dengan syarat ada keuntungan
untuk sipemberi hutang. Akan tetapi secara umum

kedua riba tersebut termasuk dalam riba nasi’ah dan
riba fadl.8

®’Harun M.H, Figh Muamalah, .., h. 154-155
¢Sulaiman Rasyid, Figih Islam, (Bandung: Sinar Baru Algensindo, 2006),
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BAB III
GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN

A. Sejarah Kelurahan Pagar Dewa

Sebagaimana diketahui sebaian besar wilayah
Indonesia beriklim tropis yakni dalam dua musim lebih
kurang enam bulan musim kemarau dan enam bulan musim
hujan. Begitu juga hal nya daerah Kota Bengkulu tepatnya di
kelurahan Pagar Dewa yang secara geografis termasuk
daerah dataran tinggi. Daerah Pagar Dewa sudah ada pada
tahun 1945 masih disebut desa Pagar Dewa Kecamatan
Talang Empat Marga Perwatin XII Kabupaten Bengkulu
Utara, daerah ini dulu hanya desa kecil yang masih sedikit
penduduknya dan pada waktu itu jalan masih satu jalur
dengan aspal siram yang digunakan untuk menghubungkan
jalan ke desa-desa yang lain.

Kendaraan yang lewat pada waktu itu masih
kendaraan roda 2 dan roda 4 itupun masih jarang untuk
ditemui atau dilihat karena waktu itu masyarakat
menggunakan sepeda untuk melakukan aktifitas berpergian
dari Pagar Dewa kedesa lainnya. Pada tahun 2003 daerah
Pagar Dewa beralih status desa menjadi Kelurahan Pagar
Dewa Kecamatan Selebar Kota Bengkulu. Kelurahan Pagar
Dewa merupakan satu dari 6 (enam) Kelurahan yang
terletak di Kecamatan Selebar Kota Bengkulu. Kelurahan
pagar dewa telah terbentuk sebelum keluarnya peraturan
daerah (Perda) kota bengkulu Nomor 28 Tahun 2003 tentang
pemekaran kelurahan. Pada awal terbentuknya kelurahan
pagar dewa ada 18 (Delapan Belas) Rukun Warga (RW) dan
18 (Delapan Belas) Rukun®’

Tetangga (RT), namun seiring dengan perkembangan
masyarakat pada tahun 2010 jumlah Rukun Warga (RW)
Kelurahan Pagar Dewa menjadi 8 (Delapan) Rukun Warga
(RW) yang meliputi 52 Rukun Tetangga (RT).7°

®Dokumen Kelurahan Pagar Dewa Tahun 2021
7'Dokumen Kelurahan Pagar Dewa Tahun 2021
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B. Batas Wilayah Kelurahan Pagar Dewa

Kelurahan Pagar Dewa memiliki wilayah seluas 48

Ha/14,76 km dengan batas wilayah sebagai berikut :

1.

2.
3.

4.

Sebelah Utara berbatasan dengan Kelurahan Sumur
Dewa
Sebelah Timur berbatasan dengan Kelurahan Sukarami
Sebelah Selatan berbatasan dengan Kelurahan Muara
Dua
Sebelah Barat berbatasan dengan Kecamatan Gading
Cempaka

Jarak yang menghubungkan Kelurahan Pagar Dewa

dengan Kantor Kecamatan Selebar lebih kurang 1 km, jarak
Kelurahan Pagar Dewa ke pemda Provinsi lebih kurang 6
km.71

C. Kependudukan

1.

2.

Jumlah Penduduk

Penduduk merupakan penghuni seluruh wilayah,
yang bisa saja terdiri dari penduduk asli dan penduduk
pendatang. Demikian juga penduduk di Kelurahan Pagar
Dewa ini terdiri dari beberapa suku, baik dari suku asli
bengkulu maupun pendatang dari luar bengkulu.
Menurut data statistik kelurahan pagar dewa tahun 2018,
bahwa penduduk pagar dewa berjumlah 25.337 jiwa dan
4.865 kepala keluarga. Untuk lebih jelasnya sebagai
berikut:

Tabel 3.0
Data Penduduk Berdasarkan Kelamin :
Laki-laki Perempuan
12.207 13.130

Sumber Data : Dokumentasi Kelurahan Pagar Dewa

Jumlah Penduduk Berdasarkan Mata Pencaharian
Masyarakat kelurahan pagar dewa sebagian besar

bermata pencaharian sebagai petani, peternak, nelayan,

disamping itu juga sebagai pegawai negeri, Polri/TNI,

swasta dan pedagang. Hal ini disebabkan kelurahan

Pagar Dewa terletak ditengah ibu kota bengkulu dan

"Monografi Kelurahan Pagar Dewa..., 2018
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dekat dengan pesisir pelabuhan pulau baai, yang
merupakan tempat merapatnya kapal-kapal. Disekitar
pulau baai juga ditemui tempat pelelangan ikan dan juga
tempat pendaratan para nelayan. Pagar dewa juga
mempunyai potensi alam yang sangat menguntungkan
serta masih luasnya area pertanian. Untuk lebih jelasnya
dapat dilihat dari table berikut:

Tabel 3.1
Data Penduduk Kelurahan Pagar Dewa
Berdasarkan Mata Pencaharian

No Jenis Pekerjaan Jumlah (Orang)
1 PNS 1.130
2 TNI/POLRI 475
3 Nelayan 41
4 Pedagang 650
5 Swasta 500
6 Peternak 341
7 Petani 525
8 Lain-Lain 1.598
Sumber Data : Dokumentasi Kelurahan Pagar Dewa
Tahun 2021
3. Jumlah Penduduk Menurut Usia
Tabel 3.2
Jumlah Penduduk Kelurahan Pagar Dewa Berdasarkan
Usia
Usia Laki-laki Perempuan Jumlah
0s/d 4 tahun 505 643 1.148
5s/d 9 tahun 1.220 1.490 2.710
10 s/d 14 tahun 1.160 1.272 2432
15s/d 19 tahun 830 858 1.688
20 s/d 24 tahun 750 715 1.465
25s/d 29 tahun 850 642 1.492
30s/d 34 tahun 2. 647 2.847 5.494
35s/d 39 tahun 678 562 1.240
40 s/d 44 tahun 896 958 1.854
45 s/d 49 tahun 1.083 1.092 2.175
50 s/d 54 tahun 1.082 985 2.067

41




55 s/d 59 tahun 670 697 1.367
60 s/d 64 tahun 50 30 80
65 s/d 69 tahun 25 23 48
70 s/d 74 tahun 10 9 19
Jumlah 12.483 12.823 25.280

Sumber Data : Dukumentasi Kelurahan Pagar Dewa Tahun 2021
D. Agama

Sebagian besar penduduk Kelurahan Pagar Dewa
menganut agama Islam dan sebagian lagi menganut agama
Kristen Protestan, Katolik, Hindu, dan Budha. Oleh karena
itu dalam kehidupan sehari-hari pada masyarakat
Kelurahan Pagar Dewa seperti dalam acara pernikahan,
kematian, dan adat istiadat banyak yang diselenggarakan
dalam tradisi-tradisi dan upaya yang bernafaskan agama,
terutama agama Islam yang merupakan mayoritas agama
masyarkat Pagar Dewa. Dalam kehidupan beragama
kebebasan dalam melaksanakan perintah agama masing-
masing terlihat di junjung tinggi, antara pemeluk agama
yang satu dengan agama yang lain bebas beribadah
melaksanakan perintah Tuhannya tanpa ada permusuhan
dan saling mengganggu satu sama yang lainnya. Untuk
lebih jelasnya dapat dilihat tabel berikut ini :

Tabel 3.3
Data Komposisi Agama Yang Dianut Pada
Kelurahan Pagar Dewa

No Jenis Agama Jumlah
1 Islam 24.422
2 Katolik 465
3 Protestan 340
4 Budha 70
5 Hindua 25
Sumber Data : Dukumentasi Kelurahan Pagar Dewa Kota

Bengkulu
Pada tabel diatas dapat dilihat bahwa mayoritas
agama masyarakat Kelurahan Pagar Dewa adalah agama
Islam dengan jumlah penduduk yang menganut agama
Islam 24.422 jiwa.
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E. Sarana dan Prasarana Kelurahan Pagar Dewa Kota
Bengkulu
Pada kelurahan pagar dewa kecamatan selebar kota
bengkulu memiliki sarana dan prasarana yang sudah
memadai untuk semua kegiatan masyarakat, berikut adalah
sarana dan prasarana yang ada pada wilayah Kelurahan
Pagar Dewa Kecamatan Selebar Kota Bengkulu adalah
sebagai berikut :

Tabel 3.4
Data Sarana dan Prasarana Kelurahan Pagar Dewa
No Jenis Sarana dan Prasarana Jumlah
1 PAUD 19
2 Sekolah Dasar 4
3 Sekolah Menengah Pertama 3
4 Sekolah Menengah Atas 2
5 Perguruan Tinggi 2
6 Masjid 27
7 Musholla 7
8 Lembaga Kesehatan 2

Sumber Data : Dokumentasi Kelurahan Pagar Dewa Tahun 2021
F. Profil Singkat Pegadaian Novenci di Kelurahan Pagar
Dewa Kecamatan Selebar Kota Bengkulu

Pegadaian ini dikelola oleh Bapak Novenci yang
sudah di kelolanya sejak awal tahun 2019. Konsep
pegadaian ini hanya berfokus pada barang gadai yaitu jenis
laptop, dengan konsep perjanjian awal tidak tertulis (lisan).
Maksud dari Bapak Novenci mendirikan pegadaian ini ialah
untuk membantu orang yang tengah mengalami kesulitan
finansial.

Rata-rata, nasabah yang datang untuk menggadaikan
laptop kepada Bapak Novenci ini adalah mahasiswa yang
berada di fase akhir (tingkat akhir) yang sering meminta
bantuan kepada beliau untuk menerima laptop sebagai
jaminan terhadap transaksi tersebut.

Untuk konsep ataupun mekanisme dari akad ini
ialah, Bapak Novenci menerapkan Bunga sebesar 20% untuk
satu kali transaksi. Sementara untuk masa jatuh tempo nya
ini selama satu bulan. Apabila, seandainya nasabah tersebut
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belum melunasi sesuai dengan waktu yang telah di
tentukan, Bapak Novenci ini tidak serta merta menjadi hak
milik atas laptop tersebut. Melainkan menunggu konfirmasi
dan iktikad baik dari nasabah untuk melakukan pelunasan,

baik itu secara tunai ataupun non tunai, serta dicicil ataukah
tidak.
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BAB IV
PEMBAHASAN

A. Praktek Gadai Laptop Dengan Sistem Iuran Bebas
Berjangka di Kelurahan Pagar Dewa Kecamatan Selebar
Kota Bengkulu

Pada kajian penelitian ini, di bab pembahasan ini
peneliti akan menjelaskan secara komprehensif mengenai
pelaksanaan gadai laptop dengan sistem iuran bebas
berjangka di Kelurahan Pagar Dewa Kecamatan Selebar
Kota Bengkulu.

Masyarakat di Kelurahan Pagar Dewa merupakan
masyarakat yang dimana notabene nya adalah Mahasiswa
perantauan hal ini dikarenakan lokasi ini bertempatan
dengan Kampus Universitas Islam Negeri Fatmawati
Sukarno, yakni sebuah perguruan tinggi negeri yang
bernuansa Islam, sehingga banyak dari masyarakat luar
berdatangan untuk melanjutkan pendidikan di kampus
tersebut.

Mengingat hal demikian, secara umum Mahasiswa
yang ada bisa dikatakan mempunyai tanggungan yang
besar baik itu secara non materil maupun materil. Sehingga
jika mahasiswa tersebut membutuhkan suatu kebutuhan
mendesak maka tidak menutup kemungkinan mahasiswa
tersebut akan melakukan wusaha untuk mencukupi
kebutuhan sehari-harinya, seperti menggadaikan barang
pribadi. Hal ini seperti yang dilakukan oleh salah seorang
mahasiswa UIN Fatmawati Sukarno Yesi Kirana Putri, yang
mengatakan :

“Di masa bangku perkuliahan ini, saya pribadi

banyak sekali pengeluaran yang terkadang diluar

perhitungan awal. Apalagi menjelang detik-detik
penyelesaian tugas akhir kuliah, pernah meminta
kiriman uang dari orang tua akan tetapi posisi
keuangan mereka sedang tidak stabil atau belum ada
uang untuk mengirimkan uang kepada saya. Apalagi
kebutuhan yang sifatnya mendesak, ingin meminta
pertolongan kepada teman sendiri sama saja
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dikarenakan sama-sama butuh. Untungnya ada
tempat untuk melakukan transaksi gadai laptop di
kawasan ini tanpa proses yang rumit, hal ini amat
membantu saya”.”?

Begitu pula yang dikemukakan oleh Mahasiswa UIN
Fatmawati Sukarno Bengkulu, yang mengatakan :

“terus terang saja, saya menggadaikan laptop yang
sering saya gunakan dalam mengerjakan tugas akhir
saya dikarenakan desakan biaya yang harus saya
keluarkan wuntuk kelancaran wisuda saya nanti.
Untung saja saya Dbertemu dengan tempat
penggadaian seperti ini, saya tidak akan kehilangan
barang yang saya gadaikan seperti di tempat-tempat
lain, karena sekalipun waktu yang ditentukan telah
jatuh tempo. Saya masih bisa membayarnya dengan
cara mencicilnya sesuai dengan kemampuan saya””?

Dari kedua hasil wawancara di atas bisa dikatakan,
dengan adanya transaksi tersebut dapat membantu
mahasiswa tersebut dalam masalah keuanganya demi
mencukupi kebutuhan mendesaknya.

Lazimnya masyarakat mendengar kata gadai
bukanlah hal yang aneh, mereka mengetahui bahwa gadai
merupakan salah satu ajaran yang ada dalam agama Islam,
khususnya masyarakat di Kelurahan Pagar Dewa Kota
Bengkulu sudah menjadi suatu kebiasaan.

Untuk memenuhi kebutuhan hidupnya sehari-hari
masyarakat di tempat ini, mereka terbiasa melaksanakan
praktik gadai dengan cara yang sangat sederhana yakni
dengan menggadaikan ke tempat penggadaian yang di
kelola secara swadaya dan tanpa mempunyai lisensi khusus.
Mereka menganggap proses gadai tersebut lebih mudah dan
cepat untuk mendapatkan pinjaman di bandingkan mereka

72Hasil Wawancara Peneliti dengan Saudari Yesi Kirana Putri di
Kelurahan Pagar Dewa Pada Tanggal 18 Mei 2022 Pukul 11.00 WIB

7Hasil Wawancara Peneliti dengan Saudara Ardi di Kelurahan Pagar
Dewa Pada Tanggal 18 Mei 2022 Pukul 16.00 WIB
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harus meminjam kepada pegadaian ataupun bank,
sebagaimana yang telah diuraikan di atas rata-rata yang
mengikuti program penggadaian ini ialah mahasiswa lanjut
(tingkat akhir) dengan menggadaikan laptopnya guna
memenuhi kebutuhan sehari-hari ataupun tuntutan
akademis.

Meski begitu mereka tetap menganggap bahwa
barang gadaian tersebut sebagai antisipasi bilamana barang
yang digadaikan tersebut belum bisa diambil dalam waktu
yang telah ditentukan, penggadai memberikan waktu
tambahan atau yang menggadai membayar Bunga terlebih
dahulu lalu sisanya mengarah pada pembayaran pokoknya.
hal ini seperti yang dikemukakan oleh Novenci selaku pihak
yang menerima gadai, mengatakan :

“dalam menerima barang gadaian, pihak kami
memberikan waktu tambahan kepada pihak yang
ingin menggadaikan laptopnya kepada kami.
Disamping itu pula kami memberikan keringanan
kepada pihak penggadai dalam membayar uang nya
kepada kami dengan cara di cicil dengan nominal
bebas dan waktu yang tidak kami tentukan asalkan
pihak penggadai masih memiliki iktikad baiknya
kepada kami, inilah yang kami sebut dengan iuran
bebas berjangka”74

Hal ini selaras dengan apa yang dikemukakan oleh
salah seorang mahasiswa UIN Fatnawati Sukarno Bengkulu,
yang mengatakan :

“dengan adanya transaksi gadai yang menggunakan

sistem iuran bebas berjangka ini tentunya sangat

membantu meringankan beban keuangan kami jika
sewaktu-waktu ada kebutuhan mendesak terkait
akamik kami di bangku perkuliahan ataupun non

74Hasil Wawancara Peneliti dengan Saudara Novenci di Kelurahan
Pagar Dewa Pada Tanggal 19 Mei 2022 Pukul 13.00 WIB
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akademik, meskipun terdapat biaya tambahan
sebesar 20% dari transaksi tersebut””>

Begitu pula yang dikemukakan oleh saudara Tedi
Bahtiar mahasiswa UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu, yang
mengatakan :

“walaupun terdapat biaya tambahan 20% dari setiap
transaksi gadai yang dilakukan, saya pribadi
menganggap hal tersebut sebagai keuntungan yang
didapatkan oleh pihak yang menerima gadai. Dan
juga sangat jarang saya temukan sistem pegadaian
yang menggunakan sistem iuran bebas berjangka
dalam setiap transaksi gadai yang dilakukan. Ya saya
menganggap ini adalah bentuk saling tolong
menolong antar satu sama lain.”76

Dari hasil wawancara di atas dapat dikatakan,
dengan alasan membantu, sehingga pihak penggadai tidak
mengambil barang yang digadaikan. Adapun bunga
bulanan yang harus dibayarkan itu ialah 20% untuk tiap
bulannya, sehingga apabila pihak yang menggadaikan
barang tersebut dengan nominal Rp.500.000,- maka jumlah
yang harus dibayarkan itu ialah Rp,600.000,-.

Seperti yang dikemukakan oleh Bapak Novenci
selaku pihak yang menerima gadai, beliau mengatakan :

“pada dasarnya kami hanya ingin membantu mereka

yang tengah mengalami kesusahan, entah dalam

kondisi keuangan ataupun situasi dan kondisi
mendesak lainnya, kami tidak akan mengambil
barang yang digadaikan jika seandainya ada
konsumen kami yang terlambat dalam membayar
iuran kepada kami, karena konsumen telah kami beri
keluwesan untuk membayar dengan sistem berjangka
bebas. Sebagai gantinya, kami membebani setiap

7Hasil Wawancara Peneliti dengan Saudara Tedi Bahtiar di Kelurahan
Pagar Dewa Pada Tanggal 19 Mei 2022 Pukul 14.00 WIB

76Hasil Wawancara Peneliti dengan Saudari Ghina May Sandi di
Kelurahan Pagar Dewa Pada Tanggal 19 Mei 2022 Pukul 16.00 WIB

48



konsumen dengan Bungan sebesar 20% per-bulannya.
Sehingga diantara kami tidak ada yang saling
dirugikan”

Akan tetapi dalam proses transaksi gadai tersebut,
pihak yang Dberakad tidak menyertakan ataupun
menghadirkan saksi-saksi ketika melakukan transaksi gadai
mengingat transaksi tersebut hanya diakadkan melalui lisan
tanpa disertakan pada surat perjanjian, seperti yang
dikemukakan oleh saudari Ghina May Sandi :

“Memang betul dalam proses transaksi tersebut tidak

ada saksi ataupun teman yang mendampingi saya

ketika saya menggadaikan laptop tersebut kerpada
pihak penggadai.”””

Menurut Novenci selaku pemilik pegadaian pribadi

tersebut menyertakan alasan sebagai berikut :
“Dalam transaksi gadai ini tidak terlalu formal
dikarenakan saya pribadi dan pihak penggadai
melakukan transaksi tersebut berdasarkan -pada asas
kepercayaan semata, sehingga saya mengganggap
kiranya tidak usah terlalu formal dalam melakukan
transaksi tersebut”78

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, dalam sistem
pembayarannya pun boleh berangsur dan nominalnya bebas
dan tidak ditentukan, karena sebagaimana yang telah
diuraikan diatas, tujuan dari penggadaian ini ialah ta’awun
(tolong-menolong) meskipun dibebankan bunga sebesar
20%. Disamping itu pula transaksi gadai ini dilakukan
berdasarkan asas kepercayaan sehingga akad dilaksankan
hanya melalui lisan semata dan tanpa diiringi dengan saksi-
saksi.

77Hasil Wawancara Peneliti dengan Saudari Ghina May Sandi di
Kelurahan Pagar Dewa Pada Tanggal 19 Mei 2022 Pukul 16.00 WIB

78Hasil Wawancara Peneliti dengan Saudara Novenci di Kelurahan
Pagar Dewa Pada Tanggal 19 Mei 2022 Pukul 13.00 WIB
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Disamping itu pula menurut pengakuan dari pihak
penerima gadai sedniri, beliau mengatakan bahwasanya
apabila suatu kendala yang terjadi dengan laptop milik
kantor dulu pernah menggunakan laptop yang digadaikan
untuk menyelesaikan tugas kantor, seperti yang
dikemukakan di dalam wawancara di bawah ini sebagai
berikut :

“Jika  keadaan  mendesak, saya terkadang

menggunakan laptop dari nasabah  untuk

kepentingan tugas kantor seperti mengetik, mengedit
ataupun hanya sekedar mencetak dokumen”7?

Dari hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan
bahwasanya pihak penerima gadai ini memanfaatkan laptop
nasabahnya guna kepentingan tugs kantor dengan alasan
yang mendesak.

B. Tinjauan Hukum Ekonomi Syariah Terhadap Pelaksanaan
Gadai Laptop Dengan Sistem Iuran Bebas Berjangka di
Kelurahan Pagar Dewa Kecamatan Selebar Kota Bengkulu

Sebagaimana telah dijelaskan sub bab sebelumnya
bahwa kegiatan gadai laptop yang dilakukan oleh
Masyarakat Kelurahan Pagar Dewa Kota Bengkulu yang
rata-rata pihak yang menggadaikan laptop ini adalah
mahasiswa, terjadi dikarenakan desakan kebutuhan
akademik = sehingga  masyarakat sudah  terbiasa
menggunakan cara menggadaikan laptop ini sebagai alat
untuk melakukan kegiatan ekonomi dalam kehidupan
sehari-hari di saat kiriman dari orang tua telat untuk
dikirimkan ataupun belum ada uang yang akan dikirimkan.

Akad merupakan suatu hal yang pokok yang harus
dilakukan dalam setiap transaksi, yang akan dilakukan oleh
pihak-pihak yang akan melakukan transaksi harus terlebih
dahulu melakukan akad guna memperoleh kejelasan
tentang transaksi yang akan di lakukan karena praktik gadai

7Hasil Wawancara Peneliti dengan Saudara Novenci di Kelurahan
Pagar Dewa Pada Tanggal 19 Mei 2022 Pukul 13.00 WIB
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yang ditemukan juga ketika melakukan akad itu tidak
tertulis dan tidak adanya saksi dari salah satu keluarga
padahal Allah sangat menganjurkan agar akad utang-
piutang tersebut ditulis, dengan menyebutkan tanggal serta
penjelasan pengembalian uang yang di pinjam.

Berdasarkan rukun dan syarat akad yang telah
dijelaskan pada BAB sebelumnya (BAB II) dapat diketahui
bahwa akad dalam gadai laptop di Masyarakat Kelurahan
Pagar Dewa. Tidak sesuai dengan peraturan hukum Islam
karena tidak memenubhi atau tidak sesuai dengan rukun dan
syarat akad yang telah ditetapkan dalam hukum Islam.

Akad yang digunakan dalam transaksi ini adalah
akad dalam bentuk lisan, dengan cara Rahin datang
menemui Murtahin untuk meminjam uang dengan jaminan
suatu barang. Sebagaimana telah disebutkan dalam
pembahasan sebelumnya, bahwa akad dalam bentuk lisan
diperbolehkan.

Syarat yang lain juga harus terpenuhi, yaitu: pihak
yang berakad (Rahin dan Murtahin) dan objek akad sebagai
barang jaminan hutang. Dalam proses gadai laptop
dimasyarakat Pagar Dewa terjadi adanya syarat yang belum
terpenuhi, yaitu: Rahin berjanji kepada Murtahin akan
membayar hutangnya dan menebus kembali barang
jaminan, akan tetapi dalam prakteknya, pihak Rahin tidak
memenuhi perjanjian tersebut. Dan meminta Murtahin
menjual barang jaminan milik Rahin. Sebagaimana firman
Allah SWT dalam surat Al-Baqarah ayat 283 :

eS:a’—'uA‘ WL M}ﬂ&uuﬁuﬁ‘;méjwéﬁeﬁub.
Gt aalgil) | A58 YRS, A dm}uu\ uu}\@s\ 35008 Lans
eﬂsujlmm&\}ﬂme.}\m\&w

Artinya : “Jika kamu dalam perjalanan dan bermu'amalah
tidak secara tunai sedang kamu tidak memperoleh seorang
penulis, Maka hendaklah ada barang tanggungan yang
dipegang oleh yang berpiutang. akan tetapi jika sebagian
kamu mempercayai sebagian yang lain, Maka hendaklah
yang dipercayai itu menunaikan amanatnya hutangnya dan
hendaklah ia bertakwa kepada Allah Tuhannya; dan
janganlah kamu para saksi menyembunyikan persaksian.
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dan barang siapa yang menyembunyikannya, Maka
Sesungguhnya ia adalah orang yang berdosa hatinya; dan
Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan” .80

Bahwa dalam melakukan suatu perjanjian hendaknya
dilakukan secara tertulis bertujuan apabila di kemudian hari
Rahin tidak membayar utangnya, pihak Murtahin pun bisa
dapat menuntutnya melalui suatu badan peradilan dan
menjadikan surat perjanjian sebagai bukti dalam tuntutan
nya, sedangkan jangka waktu pembayaran dimaksudkan
agar Rahin memiliki patokan waktu dan membayar
hutangnya tepat waktu. Namun yang terjadi dimasyarakat
Kelurahan Pagar Dewa.

Pihak Rahin datang kepada pihak Murtahin dengan
melakukan transaksi secara lisan saja, dan tidak adanya
saksi dari kedua belah pihak dengan perjanjian yang
dilakukan secara lisan ini sudah terbiasa dilakukan oleh
para warga tersebut dalam melakukan transaksi akad gadai
tersebut, karena pihak dari Murtahin sudah yakin kepada
pihak Rahin dan pihak Murtahin tidak ada rasa atau tidak
adanya keyakinan untuk pihak Rahin dapat mengingkari
janji tersebut karena pihak dari Murtahin tersebut
meminjamkan uang karena berniat ingin menolong.

Pihak yang menggadaikan pun merasa tertolong
dengan adanya sistem iuran bebas berjangka yang
dilakukan oleh kedua belah pihak. Dengan alasan
membantu, sehingga pihak penggadai tidak mengambil
barang yang digadaikan. Adapun bunga bulanan yang
harus dibayarkan itu ialah 20% wuntuk tiap bulannya,
sehingga apabila pihak yang menggadaikan barang tersebut
dengan nominal Rp.500.000,- maka jumlah yang harus
dibayarkan itu ialah Rp,600.000,-. Dalam sistem
pembayarannya pun boleh berangsur dan nominalnya bebas
dan tidak ditentukan, karena sebagaimana yang telah

80Kementrian Agama Rl, Al-Qur’an dan Terjemahanya (Jakarta: PT Insan
Medika Pustaka,2013), h.49.
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diuraikan diatas, tujuan dari penggadaian ini ialah ta’awun
(tolong-menolong).

Dan mereka pun tahu bahwa hutang adalah hak
adami yang harus dibayar sebelum mati.8! Karena
sebagalmana flrman Allah L yang berbunyl

e.\ﬂ;\d\} L‘FJ}?@“JL}AMU}M?‘)AMM\UM‘; ‘}U

u\ ‘)Aj\ M‘Lpesjdmu\ e}ﬁumeSM)A-\Yj \}J\.kmu
‘}J}’UJJ"M} YT e 158583 V5= s 5805 Tl S U-U\*-U | X5
u\.qd\ Dok 2 u\ =2
Artinya : Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu
melanggar syi'ar-syi'ar Allah, dan jangan melanggar
kehormatan bulan-bulan haram, jangan (mengganggu)
binatang-binatang had-ya, dan binatang-binatang qalaa-id,
dan jangan (pula) mengganggu orang-orang yang
mengunjungi Baitullah sedang mereka mencari kurnia dan
keridhaan dari Tuhannya dan apabila kamu telah
menyelesaikan ibadah haji, maka bolehlah berburu. Dan
janganlah sekali-kali kebencian(mu) kepada sesuatu kaum
karena  mereka  menghalang-halangi  kamu  dari
Masjidilharam, mendorongmu berbuat aniaya (kepada
mereka). Dan  tolong-menolonglah  kamu  dalam
(mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-
menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. Dan
bertakwalah kamu kepada Allah, sesungguhnya Allah amat
berat siksa-Nya. (Q.S Al-Maidah ; 2)82

Berdasarkan uraian tersebut, gadai yang terjadi di
masyarakat khususnya masyarakat Kelurahan Pagar Dewa
Kota Bengkulu, dalam praktiknya menunjukkan adanya
beberapa hal yang dipandang memberatkan salah satu pihak
yakni Murtahin dan dapat mengarahkan kepada suatu
persoalan yaitu riba. Hal ini dapat dilihat dari praktik

81Muhammad al-Fitra Haqiqi, Harta Halal Harta Haram, (Jombang: lintas
media, tth) h.129

82Departemen Agama RI Al-Quran dan terjemahannya, (Jakarta: yayasan
penyelenggaraan penterjemah Al-Quran, 1986), h. 157.
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pelaksanaan gadai itu sendiri yang mengharuskan penerima
barang gadai (murtahin) untuk membebankan bunga kepada
penggadai (rahin) pada saat Penggadai mengembalikan uang
pinjamannya kepada penerima barang gadai (murtahin).

Padahal Allah SWT sangatlah membenci hal tersebut,
sebagaimana firman Allah yang berbunyi : L

LS a0a s all  Jaly

Artinya : “Padahal Allah Swt telah menghalalkan jual beli
dan mengharamkan riba ...” (Q.S Al-Baqgarah ; 275).83

Disamping itu pula menurut pengakuan dari pihak
penerima gadai sedniri, beliau mengatakan bahwasanya
apabila suatu kendala yang terjadi dengan laptop milik
kantor dulu pernah menggunakan laptop yang digadaikan
untuk menyelesaikan tugas kantor. Pada dasarnya barang
gadai tidak boleh diambil manfaatnya baik oleh pemiliknya
maupun oleh penerima gadai. Hal ini disebabkan status
barang tersebut hanya sebagai jaminan utang dan sebagai
amanat bagi penerimanya. Apabila mendapat izin dari
masing-masing pihak yang bersangkutan, maka barang
tersebut boleh dimanfaatkan. Oleh karena itu agar di dalam
perjanjian gadai itu tercantum ketentuan jika penggadai atau
penerima gadai meminta izin untuk memanfaatkan barang
gadai, maka hasilnya menjadi milik bersama.

Selama ada di tangan pemegang gadai, maka
kedudukan barang gadai hanya merupakan suatu amanat
yang dipercayakan kepadanya oleh pihak penggadai.

Berpedoman pada teori yang telah dijabarkan pada
BAB II dapat di ketahui, bahwa transaksi yang dilakukan
Rahin untuk dapat menggadaikan laptop ke Murtahin
dengan alasan untuk kebutuhan akademik agar pihak
Murtahin dapat meminjamkan sejumlah uangnya kepada
Rahin. Tetapi belum sesuai dalam hukum ekonomi syariah
dan tidak memenuhi ketentuan-ketentuan rukun dan syarat
gadai dalam hukum ekonomi syariah. Dan dapat

83Departemen Agama RI Al-Quran dan terjemahannya, (Jakarta:
yayasan penyelenggaraan penterjemah Al-Quran, 1986), h. 47.
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menimbulkan ketidakjelasan pada pihak Murtahin sehingga
praktik gadai ini tidak boleh dilaksanakan kembali karena
pelaksanaan gadai yang dilakukan masyarakat masih
banyak yang belum memahami gadai yang sebenarnya yaitu
gadai yang sesuai dengan ketentuan yang ada.

Namun adannya praktik iuran bebas berjangka, yang
dimana pihak Rahin dalam membayar uang nya kepada
Murtahin dengan cara di cicil dengan nominal bebas dan
waktu yang tidak ditentukan asalkan pihak penggadai
masih memiliki iktikad baik, dalam masalah ini jika Rahin
tidak dapat mengembalikan sejumlah uang, maka Murtahin
tidak akan menjual barang jaminan tersebut selama masih
ada iktikad baik dari pihak penggadai. Sehingga dalam
perjanjian ini tidak adanya saksi dari kedua belah pihak dan
adanya biaya tambahan dalam proses pembayaran sebesar
20% dan hukum dari transaksi tersebut adalah haram di
karenakan terdapat unsur riba yang sangat bertentangan
dengan syara’, sementara untuk pemanfaatan barang gadai
tanpa sepengetahuan dari pemilik barang gadai atau tanpa
izin ulama dari kalangan syafi'iyah berpendapat ar rahin
dibolehkan untuk memanfaatkan barang gadai. Jika tidak
menyebabkan barang gadai itu berkurang, tidak perlu
meminta izin kepada al murtahin, seperti mengendarainya,
dan menempatinya. Akan tetapi, jika menyebabkan barang
gadai tersebut berkurang seperti pengolahan sawah, dan
kebun ar rahin harus meminta izin.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian lapangan dan analisis

hukum ekonomi syariah terhadap transaksi gadai laptop di

Kelurahan Pagar Dewa Kota Bengkulu, maka peneliti dapat

mengambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Pelaksanaan pegadaian laptop dengan sistem iuran
bebas berjangka di Kelurahan Pagar Dewa Kecamatan
Selebar Kota Bengkulu ini dilakukan atas dasar
kepercayaan dan perjanjian ini dilakukan secara lisan
dan tanpa dilakukan perjanjian secara tertulis dan dalam
setiap akad awal kerap kali tidak disertai dengan saksi-
saksi dalam sistem pembayarannya boleh dilakukan
secara berangsur-angsur (cicil) serta nominalnya bebas
dan waktu dalam pembayarannya ini tidak ditentukan,
karena berdasarkan hasil wawancara peneliti kepada
pihak penggadai dan pihak yang menerima barang
gadai, tujuan dari penggadaian ini ialah ta’awun (tolong-
menolong) meskipun dibebankan bunga sebesar 20%
dari setiap transaksi yang dilakukan. serta pemanfaatan
barang gadai tanpa sepengetahuan dari pemilik barang
gadai atau tanpa izin

2. Tinjauan hukum ekonomi syariah terhadap pelaksanaan
pegadaian laptop dengan sistem iuran bebas berjangka,
dalam perjanjian ini tidak adanya saksi dari kedua belah
pihak dan adanya biaya tambahan dalam proses
pembayaran sebesar 20% dan hukum dari transaksi
tersebut adalah haram di karenakan terdapat unsur riba
yang sangat bertentangan dengan syara’, sementara
untuk pemanfaatan barang gadai tanpa sepengetahuan
dari pemilik barang gadai atau tanpa izin ulama dari
kalangan syafi'iyah berpendapat ar rahin dibolehkan
untuk memanfaatkan barang gadai. Jika tidak
menyebabkan barang gadai itu berkurang, tidak

3. perlu meminta izin kepada al murtahin, seperti
mengendarainya, dan menempatinya.
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B. Saran
1. Masyarakat yang Menggadaikan Laptop
Untuk masyarakat yang melakukan praktik gadai
laptop hendaknya dalam setiap melakukan transaksi
muamalah, dilakukan akad secara tertulis dan
menghadirkan saksi, hal tersebut bertujuan apabila di
kemudian hari, terjadi hal yang tidak di inginkan, pihak
Murtahin dapat menuntut haknya dengan membawa
saksi dan surat perjanjian akad tertulis tersebut sebagai
bukti.
2. Pihak yang Menerima Gadai
Hendaknya pihak yang menerima gadai ini,
melakukan perjanjian atau akad sesuai dengan
ketentuan-ketentuan syariat. Hal ini dikarenkan agar
mencegah sesuatu yang mengundah kemudaratan ketika
melakukan transaksi tersebut.
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DOKUMENTASI PENELITIAN
i !

Gambar 1.0:
WawancaraPeneliti dengan Bapak Novenci (Pemilik Tempat
Gadai Pribadi)

Gambar 2.0 :

Wawancara Peneliti dengan Saudari Yesi Kirana Putri
(Penggadai Laptop)
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Gambar 3.0 :
Wawancara Peneliti dengan Saudara Tedi Bakhtiar
(Penggadai Laptop)

Gambar 4.0 :

Wawancara Peneliti dengan Saudara Ardiansyah
(Penggadai Laptop)
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Gambar 5.0 :

Wawancara Peneliti dengan Saudari Ghina May Sandi
(Penggadai Laptop)
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DOKUMENTASI PENELITTIAN

i

Gambar 2.0 :
Wawancara Peneliti dengan Saudari Yesi Kirana Putri (Penggadai
Laptop)

Dipindai dengan CamScanner
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Gambar 3.0 ’
Wawancara Peneliti dengan Saudara Tedi Bakhtiar (Penggadai

Laptop)

Gambar 4.0 :
Wawancara Peneliti dengan Saudara Ardiansyah (Penggadai

Laptop)

Dipindai dengan CamScanner



Gambar 5.0 : |
Wawancara Peneliti dengan Saudari Ghina May Sandi (Penggadai
Laptop)
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[INJAUAN HUKUM EKONOMISYARIAH DENGAN SI5T10q
PEMBAYARAN IURAN BEBAS BERJANGKA PADA GADAJ
LAPTOP DI KELURATHAN PAGAR DEWA KECAMATAN
SELEBAR KOTA BENGKULU

A. ldentitas Ieneliti

Nama s Septri Sirwinda Pultri
NIM 1811120040
Prodi : Hukum Ekonomi Syariah (HES)

Fakultas : Syariah
B. Pertanyaan Kepada Orang Yang Menggadaikan Laptop
(Ar-rahin)
Nama
Umur
Alamat
Tempat

. Sudah berapa lama Saudara/] melakukan transaksi
gadai laptop ini dengan pihak penggadaii (murtahin) ?

2. Mengapa Saudara//1 menggadaikan laptop kepada pihak

penggadaii (murtahin) ?

Bagaimana sistem gadai yang dilakukan oleh Saudara/I

dengan pihak penggadaii (murtahin) ?

Apakah menurut Saudara/I akad (perjanjian) di awal

Sudah sesyaj dengan pelaksanaannya ?

Dipindai dengan CamScanner



c. Pertanyaan Kepada Orang Yang Menerima Barang Gadaj

(/s'lurtahin)
Nama
Umur

Alamat

Tempat
1. Sudah berapa lama Bapak/Ibu membuka transaksi gadzi

laptop ini ?

Mengapa Bapak/Ibu membuka transaksi gadai laptop ini

?

Apa syarat yang harus di penuhi oleh pihzk ar-rahin

untuk bisa melakukan transkasi gadai di tempatz

Bapak/Ibu ?

4. Bagaimana sistem transaks akad gadai yang di lakukan
oleh Bapak/Ibu dengan pihak Ar-rahin ?

5. Berapa kisaran biaya tambahan dan administrasi yang
ditetapkan oleh Bapak/Ibu terhadap pihak ar-rahin ?

6. Apakah Bapak/Ibu melakukan pengambilan hzk milik

terhadap objek (barang) yang digadaikan oleh pihak ar-

rahin, jika telat/ tidak membayarkan kewajibannya ?

Dipindai dengan CamScanner
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PEDOMAN WAWANCARA

SINJAUAN HUKUM EKONOMI SYARIAH DENGAN SISTEM
DEMBAYARAN IURAN BEBAS BERJIANGKA PADA GADAI
| L PTOP DI KELURAIIAN PAGAR DEWA KECAMATAN

| SELEBAR KOTA BENGKULU

\, ldentitis Pencliti
- Septri Sirwinda Putri

Nani
NIM 1811120040
Prodi " ukum Ekonomi Syariah (HES)

JFakultas Syatiah

Pertanyaan Kepada Orang Yang Menggadaikan Laptop (Ar-rahin)

B.
Nama
Umur
Alamat
Tempat

1. Sudah berapa lama Saudara/] melakukan transaksi gadai laptop ini dengan pihak

pengpadaii (murtahin) ?

Mengapa Saudara/l menggadaikan laptop kepada pihak penggadaii (murtahin)?

3. Bagaimana sistem gadai yang dilakukan oleh Saudara/l dengan pihak penggadaii

(murtahin)?

4. Apakah menurut Saudara/l akad (perjanjian) di awal sudah sesuai dengan

pelaksanaannya ?
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Dipindai dengan CamScanner
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. pertanyaan Kepada Orang Yang Menerima Barang Gadai (Murtahin)

Nami

Umur

Alamat

Tempat

i

2

Sudah berapa lama Bapak/Ibu membuka transaksi gadai laptop ini ?

Mengapa Bapak/Ibu membuka transaksi gadai laptop ini ?

Apa syarat yang harus di penuhi oleh pihak ar-rahin untuk bisa melakukan
transkasi gadai di tempata Bapak/Ibu ?
Bagaimana sistem transaksi akad gadai yang di lakukan oleh Bapak/Ibu dengan
pihak Ar-rahin?
Berapa kisaran biaya tambahan dan administrasi yang ditetapkan oleh Bapak/Ibu
terhadap pihak ar-rahin 7
Apakah Bapak/Ibu melakukan pengambilan hak milik terhadap objek (barang)
yang digadaikan oleh pihak ar-rahin, jika telat/tidak membayarkan kewajibannya ?
Bengkulu,12 April 2022 M
10 Ramadhan 1443 H
Penliti
G-
Septri Sirwinda Putri
NIM. 1811120040
Pembimping 1 Pembimbing II

Dr. lim Fahimah, LC, MA
NIP.19720712 200604200\

Drs, Henderi Kusmidi, M.H.1
NIP. 19690700\294021002
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Demildanlah Rekomendasi Penelitian ini dikeluarkan untuk dapat dipergunaian
¥bagaimana mestinya,

Dikeluarkandi  : Bcnskulum
Pada tanggal : 19 April 202

a.n.-WALIKOTA BENGKULU
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Gehubungan dengan enyelesaian Program Studi Sariang 8

) | J prari studi saranag S| ["’-’ja
kultas Syariah Universitas Fatmawati Suks - :
[alultas Hyarn i U Bukarmo Benghulu Tahun
Akademik 2021-2022 ntas nami;

. Septri Sirwinda Putri

Nama

NIM < 18111120040

Prodi - Hukum Ekonomi Syariah

Jakultas . Syari’ah

Dengan ini kami mengajukan  permohonan  izin penelitian untuk

melengkapi data penulisan Skripsi yang berjudul @ “ Tinjau Huxum
Ekonomi Syaraiah Dengan Sistem Pembayaran luran  Bebas
lserjangka Pada Gadai Laptop Di Kelurahan Pagar Dewa
Kecamatan Selebar Kota Bengkulu”

Tempat Penelitian : Kota Bengkulu
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Dengan ini mengajukan permohonan seminar proposal, Sebagai bahan
pertimbangan Bapak saya lampirkan: Proposal 3 rangkap dengan melampirkan

salinan menghadiri seminar proposal dan lembar konsultasi judul dengan

menunjukkan lembar asli.

Demikian atas kerjasamanya Bapak di ucapkan terimakasih.

Mengetahui,
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Sisten , ; . ural,
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pagd” D

yang disusun oleh:

. Septri Sirwinda Putri

Namai
Nim 1811120040
prodi [Tukum [:konomi Syariah

Telah diujikan oleh tim penguji proposal Fakultas Syariah Institut A
gama

[slam Negeri (IAIN) Bengkulu pada.

Hari @ Rabu
1iggal 06 Oktober 2021
Proposal skripsi tersebut telah diperbaiki sesuai saran-saran tim penguji.
Oleh karenanya sudah dapat diusulkan penctapan Surat Keputusan (SK)

Pembimbing Skripsi.
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, Penguji 11
N i
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“akultas Syariah Universitas Islam Negeri ‘
‘“ l\-m_‘.\\\t“ I NLH”‘ (UIN) 'A(’

an bahwa!

- Septri Sirwinda Putri

Namd
: 1811120040
Nim
odi - Hukum [:konomi Syariah
prodi ’
Judul*‘.kripsi . Tinjauan Hukum Ekonomi Syariah Dengan Sistem luran Bebys

Berjangka Pada Gadai Laptop Di Pegadaian Kelurahan Pagar Dewa

Kecamatan Selebar Kota Bengkulu

Telah dilakukan Uji Plagiasi terhadap skripsi sebagaimana tersebut diatas, dengan
tidak ditemukan karya tulis yang bersumber dari hasil karya orang lain dengan
kami buat untuk dipergunakan

Demikian surat keterangan plagiasi ini

sebagaimana mestinya.

Yang Menyatakan,

Ketua Tim Uji Phpgiasi,

Hidayat Darussalam, M.E.Sy
NIP: 198611072020121008
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